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Hadas merupakan suatu kondisi seseorang yang menyebabkan terhalangnya
orang tersebut melakukan suatu ibadah misalnya salat dan tawaf. Hadas dibagi menjadi
dua macam yaitu hadas kecil dan hadas besar. Hadas kecil dapat disucikan dengan cara
berwudhu, sedangkan hadas besar yaitu hadas yang bisa di sucikan dengan mandi
wajib. Suci dari hadas merupakan syarat seseorang untuk melakukan suatu ibadah
tertentu misalnya dalam ibadah tawaf. Tawaf adalah suatu rangkaian dalam
pelaksanaan ibadah haji. Tawaf merupakan kegiatan mengelilingi kabah sebanyak
tujuh kali, dalam pelaksaannya resiko bersentuhan antara laki-laki dan perempuan tidak
dapat dihindarkan karena berada pada satu tempat yang sama, sehingga para ulama
khususnya Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i berbeda pendapat mengenai hukum
tawaf bagi orang yang berhadas apakah membatalkan tawaf atau tidak. Dari persoalan
inilah sehingga penulis tertarik untuk mengkaji dan menelitinya.
Penelitian yang penulis lakukan termasuk penelitian kepustakaan (library
research). Adapun pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah yuridis
normatif, yakni penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
atau data skunder sebagai dasar untuk diteliti dengan cara penelusuran berdasarkan
literatur-literatur yang berkaitan dengan batalnya wudhu karena bersentuhan dengan
lawan jenis dalam tawaf. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode
dokumentasi. Sumber data primer yang digunakan yaitu, Kitab Mazhab Hanafi karya
Ibn Mas’ud al-Kasani Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-Syarāi‘ dan Kitab Mazhab
Syafi’i karya Imam Nawawi yaitu Al-Iīḍāḥa fiī Manāsik al- ḥaj wal‘ Umrah, Kitab
karya Wahbah Zuhaili yaitu al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh.
Menurut Mazhab Hanafi dalam keadaan berhadas tidak membatalkan tawaf
karena Mazhab Hanafi menganggap bahwa tidak semua ibadah disyaratkan untuk suci
dari hadas. hal ini karena mereka mengqiyaskannya seperti dalam hal menjalankan
ibadah puasa yang dapat digantikan di waktu lain. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i
dalam melakukan suatu ibadah dalam keadaan berhadas  adalah batal, akan tetapi
khusus dalam ibadah tawaf Mazhab Syafi’i membolehkan seseorang tetap
melaksanakan tawaf karena sulit menghindari persentuhan dengan lawan jenis dalam
satu tempat.
Kata Kunci : Wudhu, Tawaf, Mazhab Hanafi, Mazhab Syafi’i.
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MOTTO
Failure Is Not The Worst Thing, The Worst Thing Is Never Trying.
Don’t Be Afraid To Try





Alhamdulillahirabbil ‘alamin, berkat do’a dan segala kerendahan hati, maka
skripsi ini penulis persembahkan sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah SWT,
untuk:
1. Orang tuaku tercinta, Bapak Dasikin dan Mama Umi Salamah yang senantiasa
memberikan do’a restu, motivasi, cinta dan kasih saying disetiap waktu. Semoga
Allah senantiasa memberikan rahmat, ampunan serta kebahagiaan dunia dan akhirat
bagimu berdua, Amin.




Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri




Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب Ba’ B Be
ت Ta’ T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ khaʹ Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ Żal Ż zet (dengan titik di atas)
ر ra῾ R Er
ز Zai Z Zet
viii
س Sin S Es
ش Syin Sy es dan ye
ص Sad ṣ Es (dengan titik dibawah)
ض  ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa῾ ṭ te (dengan titik di bawah
ظ ẓa῾ ẓ zet (dengan titik di bawah
ع „ain …. ‘…. koma terbalik keatas
غ Gain G Ge
ف fa῾ F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Waw W W
ه ha῾ H Ha
ix
ء Hamzah ' Apostrof
ي ya῾ Y Ye
B. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti Bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek, vocal rangkap
dan vocal panjang.
1. Vocal Pendek
Vokal tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat yang
transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama-- َ◌-- Fatḥah fatḥah A-- ِ◌-- Kasrah Kasrah I
-- ُ◌-- ḍammah ḍammah U
2. Vocal Rangkap
Vocal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan




Fatḥah dan ya’ Ai a dan i بينكم   Bainakum
Fatḥah dan Wawu Au a dan u قول  Qaul
3. Vocal Panjang
x
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya sebagai berikut:
Fathah + alif ditulis ā
Contoh ل جا ر  ditulis Rijālun
Fathah+ ya’ ditulis ā
Contoh حىت ditulis ḥattā
Kasrah + ya’ mati ditulis ī
Contoh االميان  ditulis Al-Iīmaani
Dammah + wawu mati ditulis ū
Contoh يتطهرو  ditulis Ya’taṭharū
C. Ta’Marbu>tah
1. Bila Ta’marbutah dikhir kata Bila dimatikan tulis h
طهراة Ditulis ṭaharah
خالفية Ditulis Khilāfiyah
2. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).
Contoh:
روضة االطفال  Rauḍah al-aṭfāl
D. Syaddah (Tasydīd)
Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:
متعّدينة Ditulis muta‘addidah
عّدة  Ditulis‘iddah
E. Kata Sandang Alif + Lām
1. Bila diikuti huruf Qamariyah
xi
احلكم Ditulis al-ḥukm
القرآن Ditulis Al- Qur’an




Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.
Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:
شيئ  Ditulis syai’un
خذ  Ditulis ta’khużu
أمرت  Ditulis umirtu
G. Penulisan Kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.
أهل السنة  Ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
رِْينَ هِّ طَ تَ حيُِبُّ اْلمُ  Yuḥibbu al-Mutaṭahhirin
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A. Latar Belakang Masalah
Syariat Islam memiliki kandungan seluruh ketentuan yang ada hubungannya
antara manusia dengan tuhannya, manusia dengan sesamanya, dan manusia
dengan alam sekitarnya.1 Salah satu aspek penting dalam hubungan manusia
dengan Tuhannya adalah masalah ibadah mahḍah.2
Taharah merupakan sarana mensucikan diri yang harus dilakukan seorang
muslim sebelum mengerjakan ibadah. Untuk melaksanakan tawaf misalnya
seorang muslim harus membersihkan najis yang melekat di badan dan harus
berwudhu terlebih dahulu.3 Menurut Bahasa taharah berarti terbebas dari kotoran
dan bersih. Dalam pemahaman syariah hukum Islam, taharah berarti suci dari
hadas dan najis.4 Agama Islam mengajarkan manusia untuk bersuci dan
mensucikan diri. Dalam firman Allah SWT dalam Q.S. At-Taubah : 108
َّ حيّب املّطهرين...فيه رجال حيّبون أن يتطّهروا وا
…. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Dan
Allah menyukai orang-orang yang bersih….5
1 Nasruddin Razak, Dinul Islam (Bandung : Al-Ma’rif, 1993), hlm. 242.
2 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hooeve, 1997), hlm. 143.
3 A.Rahman Ritongan, Fiqh Ibadah (Jakarta: Gaya Media Permata, 1997), hlm. 18.
4 Syaikh al-Allamah Muhammad, Fikih Empat Madzhab (Bandung: Hasyimi, 2014), hlm. 11.
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Pelita III, 1980), hlm. 299.
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Dan dalam hadis Nabi SAW bersabda:
ن حدثنا حيي أّن زيدا حّدثه أّن اق بن منصورحدثنا حّبان بن هالل حدثنا أححدثنا إس
سالّ  ملك األشعري قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم الّطهور شطر ِيب حّدثه عن أم أ
اإلميان. 6
”Ishaq bin Mansur menceritakan kepada kami, Habban bin Hilal
menceritakan kepada kami, Aban menceritakan kepada kami, Yahya
menceritakan kepada kami, sesungguhnya Zaid menceritakan kepada Abu
Malik al-Asy'ari ,dia berkata: Rasulullah saw telah bersabda: Kebersihan
adalah sebagian dari iman.”
Sebagaimana ayat al-Qur’an dan hadis di atas dapat diketahui bahwa taharah
merupakan hal yang sangat penting terutama dalam hal ibadah. Karena bersuci
termasuk syarat-syarat tawaf, sehingga harus dipahami betul taharah sesuai ajaran
Islam.7 Taharah dibagi menjadi dua, taharah secara batin dan taharah lahir.
Taharah batiniah ialah mensucikan diri dari kemaksiatan dan kesyirikan dengan
cara beramal saleh dan bertauhid. Taharah lahiriah ialah mensucikan diri dari
hadas dan najis.
Hadas adalah suatu kondisi seseorang yang menyebabkan terhalangnya
orang tersebut melakukan salat dan tawaf. Terdapat dua macam hadas yaitu hadas
kecil dan hadas besar. Hadas kecil adalah yang dapat disucikan dengan melakukan
wudhu, contohnya seperti bersentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan yang
bukan mahram serta mengeluarkan sesuatu dari lubang kubul dan dubur berupa
6 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj, Shaḥiḥ Muslim ( Bayrūt: Dār al-Kutub al-‘ilmiyah,
1991), hlm. 203.
7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), hlm. 210.
3
kencing, mengeluarkan tinja, kentut. Sedangkan hadas besar yaitu hadas yang bisa
di sucikan dengan mandi wajib, contohnya seperti haid, nifas, dan jinabat.
Berwudhu merupakan salah satu syarat diterimanya salat sebagai bagian
dari ibadah mahḍah, jika seseorang telah batal wudhu maka mereka diwajibkan
untuk melakukan wudhu kembali, sebagaimana dapat dipahami dari hadis :
رسول هللا صلعم اليقبل هللا صالة أحد كم اذ أحدث حىت يتوضاء 8 عن اىب هريرة قال:قال
“ Diriwayatkan dari Abi Hurairah ra,dia telah berkata: Rasulullah SAW
telah bersabda: tidak akan diterima shalat seseorang yang berhadats
sehingga dia berwudhu”.(HR.Abu Daud).9
Beberapa sebab yang membatalkan wudhu diantaranya: Hilangnya akal,
mengeluarkan sesuatu dari dua jalan, kentut, bersentuhan dengan lawan jenis yang
bukan makhramnya, menyentuh kemaluan dengan telapak tangan secara langsung
tanpa penghalang.10
Dilihat dari hal-hal yang membatalkan wudhu disebutkan bahwasannya
salah satunya adalah bersentuhan dengan lawan jenis terjadi perbedaan pendapat
tentang hal ini. Sebagian ulama berpendapat bersentuhan dengan lawan jenis tidak
membatalkan wudhu, sebagian ulama menganggapnya membatalkan wudhu.
Sebagian ulama yang menyatakan batal wudhu karena menyentuh wanita,
berdalil dengan firman Allah SWT:
8 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abū Dāwud (Bayrūt: Dār al-Fikr,1994), Jus I, hlm. 14.
9 Abi Daud Sulaiman, Sunan Abū Dāwud.
10 Ali Abdullah, Panduan Shalat Lengkap Sesuai Tuntunan Rasulullah SAW (Jakarta :
PT.Bentang Pustaka, 2016), hlm. 29-31.
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اىل قمتم  اذا  أمنوا  وامسحوا فاغسلوا وجوهكم صالةالأيهاالذين  املرافق  اىل  وايديكم 
سفرأوجاء أحد وا واكنتم مرض اوعلىر وان كنتم جنبافاطه ني وارجلكم اىل الكعبمبرءوسك
الّنساء فلمتجدواماءفتيّمموا صعيداطّيبا . 11 منكم من الغىط أو ملستم
Wahai orang-orang beriman! apabila kamu hendak mengerjakan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. jika kamu
junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci).12
Dalam masalah wudhu, ada perbuatan yang menurut pendapat ulama dapat
membatalkan wudhu, tetapi menurut Mazhab Hanafi tidak membatalkan wudhu.
Salah satu perbuatan yang dinyatakan Imam Hanafi tidak membatalkan wudhu
adalah menyentuh wanita tanpa lapis yaitu antara si penyentuh atau yang disentuh.
Mazhab Hanafi menjelaskan bahwa menyentuh wanita tanpa lapis tidak
membatalkan wudhu, wudhu seseorang apabila sentuhan yang luar biasa (jimak)
bertemunya dua kelamin tanpa halangan atau yang dimaksud bertemunya dua
kelamin adalah laki-laki menyetubuhi dengan syahwat meskipun tidak
mengeluarkan mani/ sperma.13
ء شة أن النيب صلى اّ عليه وسّلم كان يقّبل بعض أزواجه مث يصلي وال يتوّضاائعن ع
(رواه ابودواد) 
11 Q.S al.Maidah (5): 6.
12 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Diponegoro,
2016), hlm. 675.
13 M. imam Pamungkas dan Maman Surahman, Fiqih 4 Mazhab (Jakarta: Al-Makmur, 2015),
hlm.47.
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Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW.pernah mencium salah seorang istrinya,
kemudian ia mengerjakan sholat dan tidak berwudhu lagi. (HR. Abu
Dawud).14
Dalam hadis tersebut menjelaskan bahwa menyentuh perempuan/lawan
jenis tidak membatalkan wudhu.
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa seorang laki-laki yang menyentuh
wanita asing (bukan mahram) maka wudhunya batal. Hal ini berlaku secara
mutlak, artinya sekalipun sentuhan tadi menimbulkan syahwat atau kenikmatan
seksual, atau wanita yang disentuh telah tua renta dan berwajah jelek. Bila orang
yang menyentuh tersebut masih berusia muda, sentuhan itu juga mengakibatkan
batalnya wudhu. Mereka beralasan bahwa perempuan tua atau yang berwajah
jelek tetap membatalkan wudhu, bila bersentuhan dengannya, karena selama
wanita itu masih hidup , selama itu pula tidak tertutup kemungkinan untuk
menimbulkan syahwat bila menyentuhnya.15 Adapun yang dimaksud laki-laki dan
perempuan adalah orang yang sudah balig dan memiliki tubuh sehat. Menyentuh
anak kecil tidak membatalkan wudhu. Tidak ditentukan usia tujuh tahun atau lebih
karena ukuran kecil itu berbeda-beda, bergantung pada kadar pencapaian
syahwat.16
14 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Sha’ani, Subulussālam, Jilid 1 (Jakarta Timur:Darus
Summah Press, 2013), hlm. 154.
15 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, Juz I (Damaskus: Dār al-Fikr, 1989), hlm.
276.
16 Jalaludin Rakhmat, Dahulukan Akhlak diatas Fiqih (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), hlm.
88.
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Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam seperti salat, puasa dan zakat,
yang wajib dikerjakan sekali seumur hidup,17 dan berlaku bagi muslim laki-laki
dan perempuan yang memenuhi syarat kewajiban.
Dalam ibadah haji terdapat beberapa rukun dan syarat haji. Tawaf
merupakan salah satu rukun haji, bahkan tawaf merupakan salah satu ibadah
tersendiri yang di sunahkan melakukannya setiap saat. Yang terpenting pada tawaf
adalah bagian pembuka dan penutup ibadah haji. Tawaf juga dapat dilakukan di
luar musim haji atau umrah.18
Pada waktu tawaf seorang perempuan dan laki-laki boleh bersama-sama,
boleh menjinjing tas, menggendong anak, berpegangan satu sama lain dan
sebagainya. al-Quran dan hadis sebagai landasan pokok telah mensyariatkan
tawaf. Akan tetapi para ulama berbeda pendapat ketika menetapkan syarat-syarat
yang harus dilakukan bagi seseorang yang hendak melakukan tawaf.
Ada beberapa syarat-syarat tawaf, suci dari hadas kecil/ hadas besar, suci
dari khabaits, yaitu kesucian pakaian dari hadas dan najis, menutup aurat19, khitan
bagi laki-laki, pakaian yang dipakai tidak boleh pakaian maghsub, tidak boleh
terbuat dari sutra dan emas, juga tidak boleh terbuat dari kulit hewan.
Dilihat dari syarat-syarat tawaf di atas salah satunya adalah suci dari hadas
kecil ataupun hadas besar. Terjadi perbedaan pendapat tentang hal ini sebagian
ulama berpendapat tidak suci dari hadas kecil / besar tidak sah tawafnya, sebagian
17 Teungku M.Hasbi ash Shiddieqy, Pedoman Haji (Semarang, PT. Rizki Putra,1999), hlm. 9.
18 Zakiyah Darodjat, Haji Ibadah yang Unik (Bandung: Remaja Rosdakarya,1989), hlm. 34.
19 Teungku M. Hasbi ash Shieddieqy, Pedoman.
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ulama lainnya berpendapat tetap sah tawafnya walaupun tidak dalam keadaan suci
dengan syarat membayar dam.
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa suci dari hadas itu bukan syarat sahnya
tawaf akan tetapi wajib haji. Jika ia dalam keadaan hadas kecil tawafnya tetap sah,
tetapi ia harus membayar “dam”. Mereka berpegang dengan hadis berikut:
طواف وليست الس فليست بشرط جلوازاا الطهارة عن احلدث واجلنابة واحليض والّنفمفا
20 ا لطواف بدو بل واجبةحىت جيوز ا بفرض عن د 
Adapun suci dari hadas, jinabat, haid, dan nifas bukanlah syarat bagi
bolehnya tawaf dan tidak fardu hukumnya menurut kami, melainkan
wajib, sehingga boleh tawaf tanpa keadaan suci.
Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa diantara syarat tawaf  adalah harus suci
dari hadas sebagaimana syarat salat. Mereka berlandaskan pada hadis Nabi SAW
yang berbunyi:
ن عالقاسمبنمحن الرّ اىب سلمة, عن عبدن بثنا عبد العزيزدّ ثنا ابو نعيم, قال: ح دّ ح
, جّ احلّال عليه وسلم ال نذكر ا, عن عائشة, قالت: خرجنا مع الّنِيب صلى هللاد مّ حمالقاسم بن
ابكى, فقال: م ى النّ فدخل علمثت طف ر ا جئنا شمّ فل , بكيكايِيب صلى هللا عليه وسلم وا
ذلك ؟ قلت : نعم. قال: فانّ تسك نفّج العام, قال: لعلّ ح مل ااّينِ دت وهللاد: لو تلق
ى تطهر ّىت لبيت حو ىفل احلاج غري ان التطعما يفيتبه هللا على بنات ادم, فافعليئ كش
21 البخارى) (رواه
Abu Na’im telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, Abdul Aziz
bin Abi Salamah berkata, dari Abdurahman bin Al Qasim, dari Al Qasim
bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia pergi dengan Nabi SAW tidak hanya
menyebutkan haji, dan ketika kami datang ke tempat suci, pergi menemui
Nabi SAW. Dan aku menangis, dia berkata apa yang membuatmu
20 Ibn Mas’ud al-Kasani, Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-Syarāi‘ (Beirut: Darul al-Alamiyah,
2003) , hlm. 69.
21 Anonim, Sahih Bukhari 305, Vol. 1 Book 6, Hadith 302. Diakses tanggal 29 November
2020.
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menangis. Aku berkata kepada tuhan bahwa saya tidak menunaikan haji.
Dia berkata: mungkin kamu sudah kehabisan nafas? Aku berkata ya. Dia
berkata, “ Karena itu adalah sesuatu yang tertulis Allah atas putri adam,
jadi lakukan apa yang dilakukan peziarah, selain tidak mengelilingi rumah.
Sampai anda disucikan. (H.R.Bukhari).
Mazhab Syafi’i menyebutkan seseorang tidak dapat menutupi auratnya dan
tidak suci dari hadas karena kondisi darurat, maka tetap di perbolehkan melakukan
tawaf dalam keadaan seperti itu dan tawafnya sah, karena  sama halnya dengan
mengerjakan salat karena kondisi darurat.22
Antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i dalam masalah ini berbeda
pendapat. Menurut Mazhab Hanafi dalam keadaan berhadas tidak membatalkan
tawaf karena Mazhab Hanafi menganggap bahwa tidak semua ibadah disyaratkan
untuk suci dari hadas. Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i dalam melakukan suatu
ibadah dalam keadaan berhadas adalah batal, akan tetapi khusus dalam ibadah
tawaf Mazhab Syafi’i membolehkan seseorang tetap melaksanakan tawaf karena
keadaan yang sulit dihindari atau darurat.
Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik mengkaji pandangan atau
pemikiran Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang tawaf bagi orang yang
berhadas dengan membandingkan pendapatnya. Yang kemudian penulis angkat
menjadi sebuah skripsi yang berjudul “STUDI KOMPARATIF PENDAPAT
MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I TENTANG TAWAF BAGI
ORANG YANG BERHADAS”.




Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah pokok
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang tawaf bagi
orang yang berhadas?
2. Bagaimana komparasi metode istinbat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
tentang tawaf bagi orang yang berhadas?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana argumen Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
tentang tawaf bagi orang yang berhadas.
b. Untuk mengetahui komparasi metode istinbat Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i tentang tawaf bagi orang yang berhadas.
b. Manfaat Penelitian
a. Dapat menjadi bahan studi komparatif ataupun studi lanjutan bagi pihak-
pihak yang ingin mendalami lebih jauh tentang permasalahan yang
berkaitan dengan objek permasalahan ini.
b. Dapat menambah khazanah keilmuan tentang tawaf bagi orang yang
berhadas.




Dalam rangka membantu memecahkan masalah sesuai dengan penjelasan
tentang tawaf bagi orang yang berhadas, maka penulis ingin mencari dan menelaah
referensi penelitian terdahulu.
Pembahasan masalah haji ini, ulama sepakat untuk membahasnya dengan
dimulai pembahasan tentang syarat wajib haji, rukun haji, dilanjutkan dengan
beberapa kewajiban haji disertai dengan ketentuan denda bila melanggar kewajiban
tersebut.
Dalam literatur Islam banyak sekali karya-karya fukaha yang membahas
masalah berkaitan dengan rukun dan wajib haji. Diantara karya-karyanya kitab al-
fiqhu ‘ala al-maẓāhib al-arba‘ah karya Abdurahman al Jazairi yang memuat
pendapat para imam madzhab tentang syarat tawaf sebagai salah satu rukun haji.
Dalam al-fiqhu ‘ala al-maẓāhib al-khamsah karya M.Jawad Mughniyah juga
dipaparkan pendapat imam mazhab yang mengenai syarat-syarat tawaf.
Seluruh ulama mazhab mengatakan tawaf harus dalam keadaan suci dari
hadas dan kotoran, Imam Abu Hanifah Dalam kitab , Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī
tartībāl al-Syarāi‘ menyatakan bahwa suci dari hadas tidak merupakan syarat untuk
dapat melaksanakan tawaf, sehingga tawaf masih dapat dilaksanakan. Kitab al-Fiqh
al-Islamy wa Adillatuh karya Wahbah Zuhaili.
Dalam Q.S Al-Maidah:6 dan Q.S An-Nisa:43 menjelaskan tentang
bersentuhan dengan lawan jenis yang membatalkan wudhu. Para ulama berbeda
pendapat tentang bersentuhan yang membatalkan wudhu dalam tawaf, Mazhab
11
Hanafi berpendapat Berhadas kecil atau besar bukan syarat tawaf sedangkan
Mazhab Syafi'i  berpendapat syarat tawaf harus suci dari hadas.
Penelitian yang berjudul Pandangan Imam Syafi’i Tentang Batalnya Wudhu
Akibat Bersentuhan Laki-laki dengan (Kajian surah al-Maidah Ayat 6) disusun oleh
Devi Listiyani mahasiswa institut agama Islam negeri metro, penelitian milik Devi
Listiyani membahas tentang analisis Imam Syafi’i tentang batalnya wudhu akibat
bersentuhan dengan laki-laki tianjauan Q.S. al-Maidah ayat 6.23
Penelitian yang berjudul Peta Perbedaan Pendapat Ulama Dalam Hal-hal
Membatalkan (kajian empat madzhab) di susun oleh Lia Kartika mahasiswa
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh, penelitian milik Lia
Kartika membahas tentang hal-hal yang membatalkan wudhu menurut pendapat
empat mazhab.24
Penelitian yang berjudul Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang
Sahnya Wanita Haid Tawaf Tanpa Suci disusun oleh Syahrul mahasiswa UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, penelitian milik Syahrul membahas tentang hukum
wanita haid melaksanakan tawaf tanpa bersuci.25
Sedangkan penelitian ini membahas tentang komparasi pendapat Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang tawaf bagi orang yang berhadas.
23 Devi Listiyani, Pandangan Imam Syafi’I tentang batalnya wudhu akibat Bersentuhan laki-
laki dan Perempuan (Kajian Surah al-Maidah Ayat ) diakses Tanggal 29 November 2020.
24 Lia Kartika, Peta Perbedaan Pendaoat Ulama Dalam hal-hal membatalkan wudhu (kajian
Empat Madzhab) diakses Tanggal 29 November 2020.
25 Syahrul, Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang Sahnya Wanita Haid Thawaf Tanpa
Suci diakses Tanggal 23 Januari 2021.
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah tertentu
untuk dianalisis, di ambil kesimpulan dan dicari pemecahannya.26
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research)27
yaitu jenis penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku kepustakaan28
dengan membaca catatan-catatan yang ada relevansinya. Adapun buku-buku
kepustakaan yang menjadi referensi yang dimaksud di sini adalah  berupa kitab
Al-Qur’an, Jurnal ilmiah maupun buku-buku literatur yang membahas tentang
taharah khususnya yang berkaitan dengan tawaf bagi orang yang berhadas
menurut Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif. Yuridis
normative yaitu penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan
pustaka atau data skunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara
penelusuran berdasarkan literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan
yang diteliti.29
c. Sumber Data
26 Soejono Soekanto,Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta:UI Press, 1986), hlm. 21-22.
27 Soejono dan Abdurrahman,Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan penerapan
(Jakarta:Rineka Cipta,2005), hlm. 20.
28 Soejono Soekanto, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2001), hlm.
13.
29 Soejono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Jakarta: Rajawali Pers,
2001), hlm. 13-14.
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Untuk memperoleh data penulis menggunakan beberapa sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber data skunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau pengambilan data
langsung pada subyek sebagai informasi yang dicari.30
Karena penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan, maka sumber
data primer yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: Kitab Mazhab
Hanafi yaitu karya Ibn Mas’ud al-Kasani Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-
Syarāi‘. Kitab Mazhab Syafi’I yaitu karya Imam Nawawi yaitu Al-Iīḍāḥa fiī
Manāsik al- ḥaj wal‘ Umrah, kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibnu Rusyd,
kitab al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh karya Wahbah Zuhaili.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
bukan sumber aslinya.31 Sumber data skunder ini dapat diperoleh dari kitab-
kitab dan buku-buku atau karya ilmiyah lain yang membahas tentang
batalnya wudhu karena bersentuhan dengan lawan jenis dalam tawaf.
Adapun yang dijadikan sumber data skunder yaitu : buku karya Ibnu Rusyd,
Bidayatul Mujtahid: Analisis fikih para mujtahid, Fiqh Lima Mazhab: Jafar,
Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali, dan buku-buku lain yang relevan untuk
menunjang bahan hukum primer.
30 Saefudin Azwar,Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm . 91.
31 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji,Penelitian Hukum.
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d. Metode Pengumpulan Data
Dalam Metode pengumpulan data penulis menggunakan metode
dokumentasi yaitu suatu pengumpulan data dengan cara mengumpulkan bahan-
bahan dokumen seperti catatan-catatan. Metode ini digunakan untuk mencari
data yang berkaitan dengan variabel-variabel masalah yang bersumber dari
catatan-catatan yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.32
e. Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan penulis dalam kajian ini yaitu:
i. Metode Deskriptif
Yaitu teknik mendeskripsikan terhadap obyek yang diteliti melalui data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Dengan metode ini akan di
peroleh suatu hasil atau pemahaman terhadap isi pesan secara objektif,
sistematis dan relevan.
ii. Metode Komparatif
Yaitu teknik yang digunakan untuk membandingkan dua obyek atau
lebih dari suatu variabel tertentu dengan mencari persamaan dan perbedaan
antara pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang tawaf bagi orang
yang berhadas.
F. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah pembahasannya serta
memperoleh gambaran penelitian secara keseluruhan, maka akan penulis
sampaikan sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut:
32 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian .
15
BAB I, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.
BAB II , Berisi tentang pandangan umum wudhu dam tawaf secara umum,
maupun menurut ulama fikih.
BAB III, Berisi tentang biografi Imam Hanafi dan Imam Syafi’i, latar
belakang pemikirannya, karya-karyanya.
BAB IV, Berisi tentang analisis komparatif persamaan dan perbedaan
Pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i mengenai tawaf bagi orang yang
berhadas.
BAB V, Penutup, Bagian ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah dan saran maupun rekomendasi hasil penelitian.
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BAB II
GAMBARAN UMUM TENTANG HADAS DAN TAWAF
A. Hadas
1. Pengertian Hadas
Hadas adalah suatu kondisi seseorang yang menyebabkan terhalangnya
orang tersebut melakukan salat dan tawaf.1 Terdapat dua macam hadas yaitu
hadas kecil dan hadas besar. Hadas kecil adalah yang dapat disucikan dengan
melakukan wudhu, contohnya seperti bersentuhan kulit antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram serta mengeluarkan sesuatu dari lubang kubul
dan dubur berupa kencing, mengeluarkan tinja, kentut. Sedangkan hadas besar
yaitu hadas yang bisa di sucikan dengan mandi wajib, contohnya seperti haid,
nifas, dan jinabat.2
2. Dasar Hukum Hadas
اذا قمتم اىل أمنوا  املرافق وامسحو صالة فاغسلوا وجوهكم الأيهاالذين  ا وايديكم اىل 
الكعبنيو برءوسكم اىل  ّمر ارجلكم  وان كنتم  فاّطهروا  اوإن كنتم  جنبا  وعلى سفر ضى 
آئط اوملستم الّنسآء فلم جتدوامآء فتيّمموا صعيدا طّيبافمسحوا الغمنكم ّمن اوجآء احد
ركم وليتّم نعمته هليجعل عليكم ّمن حرج ّواكن يّريد ليطهللاديكم منه مايريد يبوجوهكم وا
عليكم لعّلكم تشكرون . 3
1 Mahmud Syalthut, Fikih Tuju Mazhab (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2000), hlm. 32.
2 Kutbuddin Aibak, Fiqih Tradisi (Yogyakarta: kalimedia, 2015), hlm.15.
3 Q.S. al-Maidah : 6.
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan sholat,
maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai siku, dan sapulah kepalamu
dan basuh kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu junub maka
mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali
ketempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka jika kamu
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang baik (suci)
usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur. 4
ا اذا قمتم اىل الصالةو أيهاالذين أمن (Hai orang-orang beriman apabila kalian
hendak salat), yang dimaksud berdiri ialah baik berdiri yang merupakan rukun
salat, sehingga asalnya apabila kalian berdiri untuk melakukan salat, cara ini
mengikuti prosedur meletakkan nama musabab. Karena jawab itu mestinya
ialah dengan taharah, maupun berdiri merupakan pendahuluan yang
berlangsung kaitan dengan salat, sehingga untuk karena memutlakkan nama
salah satu yang memastikan salat, kepada kepastian yang lainnya.5
Firman Allah SWT, وجوھكم فاغسلوا  sebagian ulama menjadikan ayat
“apabila kamu hendak mendirikan sholat, maka basuhlah mukamu”, sebagai
dalil bagi wajibnya niat dalam berwudhu. Firman Allah SWT اىل  وايديكم 
yaitu berikut siku. Diriwayatkan dariاملرافق Jabir bin Abdullah, dia berkata,”
apabila Nabi berwudhu beliau memutarkan air ke kedua siku”. Firman Allah
4 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Dipenegoro,
2000), hlm. 108.
5 Isma’il Haqqi, Tafsir Ruhul Bayan,Terj.Syihabuddin (Bandung: CV Diponegoro, 1997),  hlm.
174.
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SWT برءوسكم وامسحوا  huruf ba pada ayat ini menunjukan arti persentuhan.
Firman Allah SWT, الكعبنيو  اىل  ارجلكم  Qiraah ini menunjukan dengan jelas
kewajiban mencuci kaki sebagaimana dikemukakan oleh para ulama salaf.6
3. Macam- macam Hadas
Macam-macam hadas dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Hadas Kecil
Hadas kecil yaitu keadaan seseorang tidak suci dan supaya ia menjadi
suci maka harus berwudhu atau tayamum. Wudhu secara etimologi berarti
baik dan kebersihan.7 Wudhu merupakan isim masdar. Kata الوضوء dengan
damah adalah nama bagi suatu perbuatan, yaitu menggunakan air bagi
anggota badan tertentu, sedangkan الوضوء dengan fatah adalah nama yang
dipakai untuk berwudhu.8 Secara terminologi wudhu adalah mengangkat
hadas dan menghilangkan najis. Abdur Rahman al-Jaziri dalam al-fiqhu ‘ala
al-maẓāhib al-arba‘ah mendefinisikan wudhu’ dengan:
9 . استعمال املاء اعضاء خمصوصة وهي الوجه واليدان اخل بكيفية خمصوصة 
6 Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Terj. Syihabuddin; Cet I (Jakarta:
Gema Insani, 2011), hlm. 31.
7 Fu’ad Bustani, Munjib Tulab (Bayrūt: D r al-Kutub al-Mashrek, 1986), hlm. 924.
8 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh I ( Damaskus: D r al-Fikr, 2007 ), hlm. 298.
9 Abdur Rahmah al-Jaziri, al-fiqhu ‘ala al-maẓāhib al-arba‘ah, Juz I (Bayrūt: D r al-Kutub al-
‘ilmiyah , 2003), hlm. 45.
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“ Wudhu adalah menggunakan air untuk membasuh anggota tubuh
tertentu yaitu wajah, dua tangan, kepala dan lainnya dengan tujuan
tertentu”.
1.) Dasar hukum wudhu:
هريرة يقول قال رسول هللا صلى هللا عليه وسلم التقبل صالة من أحدث حىت أىبعن
هريرة قال فساءأوضراط. (رواه البخاري) 10 أ يتوضأ قال رجل من حضرموت مااحلدث 
Abu Hurairah berkata, “ Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah diterima
solatnya orang yang berhadas sehingga ia wudhu.” Seorang laki-laki dari
hadhramaut bertanya: “ Apakah hadas itu wahai Abu Hurairah? “ Abu
Hurairah menjawab, kentut yang tidak berbunyi atau kentut yang
berbunyi.11
Kalimat ‘tidak akan diterima’ dalam hadis ini maksudnya ditolak, Ada
juga kalimat tidak diterima yang maksudnya pahalanya tidak ada. Apabila
kalimat tersebut menafsirkan diterimanya suatu amal karena adanya
penghalang maka menafikan diterimanya suatu amal disini bermakna
ditolak. Artinya amalan tersebut ditolak. Dan ia harus mengulanginya lagi
dengan tata cara yang benar. Jika penafian diterimanya suatu amal di
karenakan adanya perkara lain yang terpisah dari ibadah, maka maksudnya
adalah menghapuskan pahalanya meskipun amalan tersebut sudah
menggugurkan kewajibannya. Dalam hadis ini penafsiran tersebut
maksudnya adalah menafsirkan sahnya amalan, karena sebagaimana
10 Imam al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, Juz I, (Riyadh: Bait al-Afkar al- Dauliyyah Linnasyr,
1988), hlm. 118.
11 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadits Shahih Bukhari Jilid I (Semarang: C.V. Toha
Putra, 1986), hlm. 94.
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disebutkan bahwa penafsiran tersebut di karenakan luputnya suatu syarat
yaitu bersuci.
Firman Allah SWT dalam surah al-Maidah dan hadis Rasulullah SAW
tersebut menjadi dasar kewajiban dalam melaksanakan wudhu sebelum
memulai salat atau dalam melaksanakan tawaf. Salat merupakan pendekatan
lahir batin seorang hamba kepada penciptanya, maka sudah seharusnya
ibadah ini didahului dengan pensucian diri melalui wudhu. Wudhu inilah
yang akan menjadi kunci sah atau tidaknya salat seseorang.
2.) Syarat dan Rukun Wudhu
a. Syarat Wudhu
Syarat-syarat wudhu dibagi menjadi dua jenis, yaitu syarat wajib dan
syarat sah.12
1. Syarat Wajib
a) Berakal, orang yang gila tidak wajib dan tidak sah wudhunya, ketika
pada waktu gila ataupun pada waktu ayannya kambuh.
b) Balig, wudhu tidak diwajibkan kepada anak-anak dan tidak sah
kecuali seseorang yang mumayiz.
c) Islam, syarat ini menjadi syarat dalam semua ibadah, seperti bersuci,
salat, haji.
d) Mampu menggunakan air yang bersih, suci dan mencukupi.
12 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, hlm. 324.
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e) Hadas, orang yang dalam keadaan suci atau memiliki wudhu tidak
wajib mengulangi wudhu yang belum batal.
f) Suci dari haid dan nifas.
g) Waktu yang sempit.
b. Syarat Sah
a) Meratakan air yang suci ke atas kulit, yaitu meratakan air keseluruh
anggota yang wajib dibasuh, hingga tidak ada bagian yang tertinggal.
b) Menghilangkan apapun yang menghalangi air ke anggota badan.
c) Tidak terdapat perkara-perkara yang membatalkan wudhu.
d) Masuknya waktu salat.13
c. Rukun Wudhu
Rukun yang disepakati oleh ulama terdiri dari empat rukun yang
semuanya disebutkan dalam al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:
1. Membasuh Muka
Sebagaimana disebutkan dalam firman Allah SWT dalam QS. al-
Maidah (5):6
..... لصلوة فاغسلواوجوهكما ءامنوا إذا قنتم إىل يها اّلذين
“Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu hendak sholat,maka
basuhlah mukamu”.
Maksud dari membasuh muka adalah meratakan air pada anggota
tubuh hingga air tersebut menetes. Selain itu, yang dimaksud dengan
membasuh di sini adalah menyempurnakan perbuatan tersebut,
13 Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuh, hlm.326.
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sedangkan yang disebut dengan fardu wudhu adalah satu kali basuh saja.
Adapun membasuh tiga kali termasuk hal yang di sunahkan. Adapun
batas muka yang dibasuh adalah tempat tumbuhnya rambut kepala yang
wajar hingga janggut, dan secara melintang kedua telinga.14
2. Membasuh Kedua Tangan Sampai ke Siku
Rukun ini berdasarkan firman Allah SWT QS.al-Maidah(5):6,
… املرافقأيديكم إىل و فاغسلواوجوهكم  …
“Maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku”.
Siku adalah sendi yang menghubungkan antara bahu dan siku
sampai ketelapak tangan. Jadi kedua siku masuk dalam kategori yang
wajib yang dibasuh, dan basuhlah masing-masing sebanyak tiga kali.15
Jika orang yang berwudhu buntung tangannya, maka ia cukup
membasuh anggota tangannya yang masih tersisa hingga kedua siku.
Sementara jika buntungnya diatas kedua tangan, maka ia cukup
membasuh yang masih tersisa. Dan jika buntungnya tidak menyisakan
sama sekali dari kedua siku, maka tidak wajib baginya membasuh
tangan.
3. Mengusap Kepala
14 Abdul Aziz Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Ibadah (Jakarta: Amzah,
2009), hlm. 36.
15 M. Imam Pamungkas, Fiqih 4 Mazhab (Jakarta: Al-Makmur, 2015), hlm. 45.
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Mengusap kepala dalam hal ini diartikan sebagai membasahi kepala
dengan air.16 Di firmankan oleh Allah SWT dalam QS.al-Maidah (5): 6
…ومسحوا برءسكم…
“Dan usaplah kepala kamu”.
Mengusap adalah tindakan menggerakan tangan yang basah di atas
suatu anggota badan. Kepala ialah anggota badan tempat tumbuhnya
rambut. Termasuk dalam bagian kepala adalah dua pelipis yang tumbuh
di atas tulang yang timbul dibagian muka. Fukaha berselisih pendapat
tentang kadar mengusap kepala yang dapat mencukupi untuk wudhu.17
Selanjutnya, firman Allah SWT “dan usaplah kepalamu” tidak
menuntut keharusan mengusap seluruh bagian kepala, namun ada juga
yang memahami bahwa mengusap sebagian kepala saja sudah
mencukupi.18
4. Membasuh Kedua Kaki Beserta Kedua Mata Kaki
Menurut ulama ahli Sunnah membasuh kedua kaki hukumnya
wajib. Berdasarkan firman Allah SWT QS.al-Maidah (5):6
… أرجلكم إىل الكعبنيو  …
“Dan (basuh) kakimu sampai kedua mata kaki”.
b. Hadas Besar
Hadas besar yaitu keadaan seseorang tidak suci, dan supaya ia suci maka
harus mandi wajib atau mandi besar. Contoh: Haid, nifas, wiladah,
16 Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Fiqh Wanita (Jakarta: Al-Kautsar, 2008), hlm. 44.
17 Wahbah Az-Zuhaili, Fikih Islam, hlm. 309.
18 Muhammad bin Yazid al-Qaiwaini, Sunan Ibnu Majah (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz 1, hlm.
149-150.
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bersetubuh. Mandi menurut Bahasa adalah mengalirnya air pada sesuatu.
Menurut istilah yaitu meratakan air pada seluruh badan dari ujung rambut
sampai ujung jari kaki disertai niat. 19
1.) Sebab-sebab wajib mandi
a. Bersetubuh baik keluar mania tau tidak,
b. Keluar mani, baik keluarnya karena bermimpi ataupun sebab lain
karena sengaja atau tidak, dengan perbuatan sendiri atau bukan,
c. Mati
d. Haid, apabila seseorang berhenti haid maka ia wajib mandi wajib
agar dapat salat dan dapat bercampur dengan suaminya.
e. Nifas, ialah darah yang keluar dari kemaluan sesudah melahirkan
anak.
f. Melahirkan, baik anak yang dilahirkan itu cukup umur ataupun tidak,
seperti keguguran.20
2.) Rukun Mandi
a. Niat “ bagi yang junub hendaklah berniat (menyengaja)
menghilangkan hadas junubnya, perempuan yang haid atau nifas
hendaklah berniat menghilangkan hadas kotorannya.
b. Mengalirkan air keseluruh tubuh.
19 Muhammad Yasir Abd Mutholib, Terj. Kitab al-Umm (Jakarta: Pustaka Azam, tt), hlm. 58.




Tawaf secara bahasa berasal dari kata یطوف-طاف  yang berarti mengelilingi
atau berputar.21 Di dalam manasik haji الطواف mempunyai arti yang banyak atau
suka mengadakan perjalanan mengelilingi. 22 Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia, kata tawaf merupakan bentuk ibadah dengan berjalan mengelilingi
ka’bah tujuh kali dengan arah yang berlawanan dengan arah putaran jarum jam,
dengan cara dan do’a yang tertentu.23 Dengan demikian ka’bah berada disebelah
kiri orang yang tawaf.24 Tawaf merupakan salah satu dari amalan terpenting dari
beberapa amalan ibadah haji. Lebih dari itu, tawaf adalah ibadah tersendiri yang
sunah dilakukan setiap saat. Kecuali itu, tawaf adalah ibadah pembuka dan
penutup ibadah haji. Tujuannya adalah untuk menghidupkan syiar masjid al-
Haram, di samping untuk memperoleh pahala besar dari Allah.
2. Dasar Hukum Tawaf
Tawaf adalah salah satu ibadah haji yang sudah tua, tidak saja dilakukan oleh
manusia akan tetapi malaikatpun juga melakukannya. Allah memerintahkan mereka
agar membuat satu rumah di bumi untuk tawaf bagi makhluknya yang di bumi.
Setelah nabi adam as turun ke bumi, beliau diperintahkan untuk membuat rumah
21 Muhammad Sadik Sabry, Hadis-hadis tentang Thawaf (Jurnal Tafsere, Vol.3, No.1, 2015),
hlm, 135.
22 Ali Syari’ati, Haji (Bandung: Pustaka, 1983), hlm. 872.
23 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta,
Balai Pustaka, 1997), Ed.2, cet.9, hal. 1016.
24 Ishak Farid, Ibadah Haji dalam Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), hlm.
59.
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(Baitullah),  dan Adam pun disuruh tawaf. Begitu pula putra Adam Syits ketika
membangun kembali ka’bah. Dia juga disuruh bertawaf.
Ibadah mengelilingi suatu benda pujaan yang suci, tidak saja terdapat dalam
agama Islam, melainkan juga didalam agama agama yang lain. Agama Yahudi
mengenal ibadah yang menyerupai tawaf, seperti yang tercantum di dalam kitabnya,
Mazmur dan seperti yang terjadi pada waktu perayaan mengelilingi rumah pujaan
mereka dikala masa yang kedua. Cara peribadatan semacam ini juga terdapat pada
bangsa-bangsa Iran, pada kaum Budha dan juga pada bangsa Romawi sejak zaman
dahulu.25
Para ulama telah berijmak bahwa tawaf merupakan salah satu diantara rukun
haji, hingga bila tidak dilakukan oleh seseorang yang berhaji, maka hajinya batal.
Hal ini berdasarkan firman Allah SWT.
لبيت العتيق26 مثّ ليقضوا تفثهم وليو فوا نذ ور هم وليّطّوفوا 
Kemudian hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan
mereka, menyempurnakan nazar-nazar mereka dan melakukan tawaf
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah).27
Allah juga berfirman dalam Q.S.Al-Hajj ayat 26:
ني والرُّّكع الّسجودم ىت للطآئفني والقآ ئيوطّهر ب ...
“...dan sucikanlah rumahku ini bagi orang-orang yang tawaf dan orang-
orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku’ dan sujud”.28
25 Ahmad Ramali, Perdjalanan Hadji (Jakarta: Tintamas, 1969), hlm. 94.
26 Q.S. Al-Hajj : 29
27 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Diponegoro,
2000), hlm. 335.
28 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Diponegoro,
2000), hlm. 335.
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Dan diriwayatkan dari ‘Aisyah
لبّينتى هللاعائشة اّن اول شئٍ بدابه حني قدوم الّنىب صلعن عليه وسلم انه توضاء مثّ طاف 
(رواه البخاري ومسلم) 
Dari ‘Aisyah r.a, berkata:waktu Rasulullah saw di Makkah, yang mula-
mula beliau kerjakan ialah berwudhu lalu tawaf mengelilingi baitullah.
(HR.Bukhori dan Muslim).29
3. Macam-macam Tawaf
Imam empat mazhab membagi tawaf ke dalam lima bagian,30 yaitu:
a. Tawaf Qudum
Tawaf ini dilakukan oleh orang-orang yang jauh (bukan orang-orang
Mekah dan sekitarnya) ketika masuk mekah. Tawaf ini menyerupai salat dua
raka’at tahiyatul masjid. Tawaf ini hukumnya Sunah.
b. Tawaf Ifadah
Tawaf ini dilakukan oleh orang-orang yang haji setelah melaksanakan
manasik di Mina, termasuk jumrah ‘aqabah, menyembelih, bercukur, atau
memotong rambut, kemudian kembali ke Mekah, dan setelah sampai disana dia
bertawaf. Tawaf ini dinamakan tawaf ziarah atau tawaf ifadah, karena
meninggalkan mina dan menziarahi Baitullah. Dinamakan tawaf ifadah, karena
29 Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al Bukhari, Shahih Bukhari juz II, Terj.
H.Zainudin Hamidy, dkk (Jakarta: Wijaya, 1970), cet.IV, hlm. 201.
30 Depag. Dirjen. Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Bimbingan
Manasik Haji, Umrah, dan Ziarah Bagi Petugas Haji (Jakarta: 2003), hlm.25.
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dia telah kembali dari Mina ke Mekah. Juga dinamakan thawaf haji, karena ia
merupakan salah satu rukun haji.
c. Tawaf wada’
Tawaf ini merupakan perbuatan yang terakhir yang dilakukan oleh orang
yang haji ketika hendak melakukan perjalanan meninggalkan Mekah.31
d. Tawaf Nazar
Tawaf ini merupakan tawaf yang dinadzarkan. Tawaf nazar hukumnya
wajib dikerjakan karena nazarnya dan waktunya kapan saja.
e. Tawaf Sunat
Tawaf sunat merupakan tawaf yang dilakukan setiap masuk Masjidil
Haram tanpa pakaian ihram dan bukan dalam rangkaian haji. Sehingga tawaf
ini dapat dikerjakan  kapan saja apabila memungkinkan tanpa diikuti dengan
sa’i.
Ulama Imamiyah menambahkan satu tawaf lain, yaitu tawaf perempuan.
Mereka berpendapat bahwa tawaf ini wajib hukumnya dan tidak boleh
meninggalkannya dalam umrah mufradah, dan dalam haji, baik tamatu’, qiran,
maupun ifrad.
4. Syarat dan Rukun Tawaf
Sebagaimana ibadah-ibadah lainnya, tawaf mempunyai syarat wajib dan rukun-
rukun. Dalam ibadah haji antara fardu haji dan wajib haji tidak sama. Keduanya
31M.Jawad Mughniyah, Fiqh Lima Mazhab (Jakarta: Lentera), hlm. 203.
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mempunyai perbedaan, walaupun pada dasarnya merupakan inti dari suatu ibadah
tersebut.
Perbedaan antara keduanya, sebagaimana diterangkan dalam kitab ushul fikih
adalah: “ Perbedaan antara rukun sesuatu dengan syaratnya meskipun keduanya
sama-sama menentukan adanya kepastian hukum adalah bahwasannya rukun
merupakan bagian dari hakikat sesuatu tersebut, sedangkan syarat adalah sesuatu
(yang harus ada), namun berada di luar hakikat sesuatu tersebut”.32
Perbedaan syarat dan rukun dalam ibadah haji adalah wajib haji adalah sesuatu
hal yang perlu dikerjakan tetapi sahnya haji tidak tergantung atasnya, dan boleh
diganti dengan menyembelih hewan sebagai dam (denda). Akan tetapi rukun haji
merupakan sesuatu yang menyebabkan tidak sahnya haji, melainkan melakukannya
dan tidak boleh diganti dengan dam.
a. Syarat-syarat Tawaf
Tawaf mempunyai beberapa syarat, yaitu:
1) Suci dari hadas kecil dan hadas besar.
2) Suci dari khabis, yaitu kesucian pakaian dari hadas dan najis.
3) Menutup aurat.33
Sabda Rasulullah SAW:
32 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh (Jakarta : Majlis A’la al-Indonesia li al-Da’wah al-
Islamiyah, 1392), hlm. 119.
33 Teungku M.Hasbi ash-Shiddeqy, Pedoman Haji (Semarang: PT. Rizki Putra, 1999), hlm.
106.
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بكر الصدّ هريرة انّ عن اىب  رسول هللا صلى هللا عليه الىت امره عليهىف احلجة اّ يق بعثها
اس االال حيج بعد العام مشرك وال ن ىف النّ حر ىف رهط يؤذّ وسلم قبل حجة الوداع يوم النّ 
ن  لبيت عر . يطوف 
Dari Abu Hurairah ra bahwasannya Abu Bakar As Shiddiq ra mengutusnya
dalam haji yang diperintahkan kepadanya oleh Rasulullah SAW Sebelum
haji Wada’, pada hari Nahar di Mina dalam Rombongan yang menyerukan
kepada orang banyak. “ Ketahuilah setelah tahun ini janganlah orang yang
telanjang itu tawaf di Baitullah”.34
4) Khitan bagi laki-laki
Menurut Halbi Ahlul bait Rasul telah sepakat pada yang demikian itu,
ditambah dengan ucapan Imam Shodiq AS. Orang yang tidak berkhitan
tidak boleh bertawaf di ka’bah, sedangkan perempuan tidak apa-apa.
5) Pakaian yang dipakai tidak boleh merupakan pakaian maghsub, juga tidak
boleh yang terbuat dari kulit hewan yang dimakan dagingnya. Demikian
juga yang terbuat dari sutera dan emas.35
b. Rukun Tawaf36
1) Niat.
2) Tawaf sambil berjalan kaki
3) Memulai dari hajar aswad
4) Menjadikan baitullah di samping kirinya
5) Memasukkan hijir Ismail di dalam tawaf.
34 Zaenuddin Ahmad Azzubaidi, Terjemah Hadis Shahih Bukhari Jilid I (Semarang: C.V.Toha
Putra, 1986), hlm. 559.
35 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqh Ja’fari, terj. Abu Zainab AB (Jakarta : Lentera
Basitama, 1996), hlm. 195.
36 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid 3 (Damaskus: Darul Fikr, 2007), hlm. 488-
491.
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Jika seseorang tidak memutari Hijir, sehingga ka’bah berada di sebelah
kirinya, sementara hijir ismail ada di sebelah kanan, maka dia harus
mengulangi gerakan itu.
6) Semua badan harus di luar Baitullah.
Andaikan ia sedang berjalan di atas trap ka’bah maka tidak sah
tawafnya, sebab trap ka’bah termasuk bagian dari bangunan ka’bah.
Demikian juga andaikan tangannya (lurus kebawah) segaris dengan trap
ka’bah maka juga tidak sah tawafnya. Dalam masalah ini sangat jarang
diperhatikan. Karena itu, Usahakan untuk mengetahui masalah ini.37
7) Tawaf dilakukan antara ka’bah, dan maqam Ibrahim.
8) Menyempurnakan tujuh kali putaran, tidak boleh lebih tidak boleh kurang.
37 Al-Imam Taqiyyudin Abu Bakar al-Husaini, Kifayatul Ahyar 1, Kitab Hukum Islam




MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI’I
A. Mazhab Hanafi
1. Pembentukan Mazhab Hanafi
Mazhab Hanafi didirikan oleh Abu Hanifah yang nama lengkapnya al-
Nu’man ibn Tsabit ibn Zuthi (80-150 H). Beliau dilahirkan di Kufah lahir pada
zaman dinasti Umayyah. Mazhab Hanafi merupakan mazhab yang pertama
daripada empat mazhab utama fikih.
Imam Abu Hanifah belajar fikih kepada ulama aliran Irak, Imam Abu
Hanifah mengajak kepada kebebasan berfikir dalam memecahkan masalah-
masalah baru yang belum terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, beliau
banyak mengandalkan qiyas (analogi) dalam menentukan hukum.
Sepanjang riwayat bahwa para sahabat Imam Hanafi yang membukukan
Mazhab beliau ada 40 orang, di antara mereka adalah Imam Abu Yusuf dan
Imam Zafar. Kemudian dikala Harun Ar-Rasyid menjabat selaku kepala negara
bagi dunia Islam, beliau menyerahkan urusan kehakiman kepada Imam Abu
Yusuf. Dengan demikian urusan kehakiman dalam kerajaan Ar-Rasyid ada
ditangan kekuasaannya, oleh karena itu beliat bertindak tidak menyerahkan
urusan kehakiman ketiap-tiap kota melainkan kepada orang yang ditunjuk.1
1 Munawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hambali (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), hlm. 180.
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Selanjutnya Mazhab Hanafi baru dikenal orang mesir sesudah tahun 164
H, karena pada waktu itu telah diangkat oleh kepala nega al-Mahdy seorang
Qadhi yang bermazhab Hanafi mula-mula menyiarkan Mazhab Hanafi di
Mesir, terutama selama pemerintahan Islam ada di tangan kekuasaan kepala
negara keturunan Abasiyyah, makin berkembangnya mazhab ini di Mesir
hingga tahun 358 H.
Tatkala negeri Mesir di tangan kekuasaan para raja keturunan
Fathimiyah dibawa pula aliran mazhab mereka, yaitu Mazhab Syiah Ismailiyah,
tidak hanya mazhab ini tersebar, akan tetapi kedudukan Qadhinjuga
dipengaruhi oleh mazhab itu, bahkan mazhab Syi’ah pernah menjadi mazhab
pemerintah dengan resmi. Hukum yang dilakukan oleh pemerintah di Mesir
menurut mazhab Syi’ah, kecuali dalam masalah yang mengenai ibadat, orang
masih diberikan kemerdekaan melakukan aliran mazhabnya masing-masing,
melainkan mazhab Hanafi yang dilarang.2
Kemudian ketika pemerintahan mesir jatuh ke tangan Al-Ayyuby
mereka menindas dan memangkas habis Mazhab Syi’ah dan aliran yang berbau
Syi’ah, pada waktu itu kerajaan Al-Ayyuby mendirikan banyak sekolah untuk
mencetak ulama yang mengikuti Mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki. Sultan
Shalahudin Al Ayyubi mendirikan sekolah untuk memberikan pengajaran
2 Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2001), cet.ke- 4, hlm. 25.
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Mazhab Hanafi dan dinamakan Mazhab Ash Shuyufiyah, Semenjak itu Mazhab
Hanafi mendapat kekuatan kembali untuk berkembang di tengah-tengah Mesir.
Selanjutnya Mazhab Hanafi tersebar dan berkembang ke negeri-negeri
Syam, Iraq, India, Afganistan, Turki, Balkan, sebagian besar penduduk di
Turky Usmani dan Albania adalah pengikut Mahab Hanafi dan tersiarnya
Mazhab Hanafi adalah dengan perantaraan pihak kekuasaan para raja.
Menurut riwayat para ulama Hanafiyah telah membagi masalah-masalah
fikih. Bagi madzhab Hanafiyah ada tiga tingkatan atau bagian yaitu:
1.) Masailul Ushul
Kitab ini berisi masalah-masalah yang diriwayatkan dari Imam Hanafi dan
pengikutnya yang terkenal. Imam Muhammad bin Hasan menghimpun Masa-
ilul-Ushul itu dalam enak kitab Dlahhirur Riwayah, yaitu:
a) Kitab Al-Mābsuṭ
b) Kitab Al-Jāmi‘u al- ṣagīr
c) Kitab Al-Jāmi‘u al- Kabīr
d) Kitab Al-Sairu al- ṣagīr
e) Kitab Al-Sairu al- Kabīr
f) Kitab Al-Ziyādāt3
2.) Masailul-Nawadir
3 Jaih Mubarak, Sejarah Hukum Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hlm. 77.
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Kitab yang diriwayatkan dari Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya,
yang selain dari kitab Hlahirur-Riwayah tersebut yaitu, Harunniyat, Jurjaniyyat
dan Kaisaniyat oleh Imam Muhammad bin Hasan, dan kitab Al-Mujarad oleh
Imam Hasan bin Ziyad.
3.) Al-Fatwa Wal-Waqi’at
Kitab yang berisi masalah-masalah keagamaan dari istinbat para ulama
mujtahid yang bermazhab Hanafi. Kitab Al-Fatwa Wal-Waqi’at yang pertama
kali adalah kitab Al-Nazawil yang dihimpun oleh Imam Abdul Laits As-
Samarqandy.
2. Riwayat Hidup Imam Hanafi
Imam Abu Hanifah lahir di Kufah pada tahun 80 H/659 M, dan meninggal
dunia di Baghdad pada tahun 150 H/767 M.4 Beliau adalah seorang ulama mujtahid
dalam bidang fikih dan salah seorang imam yang empat yang terkenal dalam Islam.
Imam Abu Hanifah hidup dimasa dua khalifah yakni daulah bani umayyah dan
daulah bani abbassiyah. Ia sempat bertemu dengan 7 sahabat Nabi dan
mendengarkan hadis dari mereka, sebagaimana pernah ia tuturkan.5
Nama lengkapnya Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit bin Zutha al Taimi bin
Tsa’labah, ayahnya bernama Tsabit berasal dari keturunan Persia yang pada masa
4 M.Imam Pamungkas dan Maman Surahman, Fiqih 4 Mazhab (Jakarta: Al-Makmur, 2015),
hlm. 19.
5 Ahmad Barmawi, 118 Tokoh Muslim Genius Dunia (Jakarta: Restu Agung, 2006), hlm. 269.
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kecil diajak orang tuanya berziarah kepada Ali bin Abi Thalib. Lalu ia didoakan
agar dari keturunan Tsabit ada yang menjadi ahli agama. 6
Abu Hanifah menekuni ilmu fikih di Kufah yang pada waktu itu merupakan
pusat pertemuan para ulama fikih yang cenderung rasional. Di Irak terdapat
Madrasah Kufah, yang dirintis oleh Abdullah bin Mas’ud (wafat 63 H/ 682 M).
Kepemimpinan kemudian berpindah alih kepada Ibrahim Al-Nakha’i, lalu Hammad
bin Sulaiman Al-Asyari (wafat 120 H). Hammad bin Sulaiman adalah seorang imam
besar pada waktu itu.7 Ia murid dari Al-Qamah ibn Qais dan Al-Qadhi Syuriah,
keduanya adalah tokoh yang terkenal di Kufah dari golongan tabiin. Dari Hammad
ibn Abi Salamah itulah Abu Hanifah belajar fikih dan hadis. Sepeninggal Hammad,
majelis madrasah kufah sepakat untuk mengangkat Abu Hanifah menjadi kepala
madrasah. Selama itu ia mengabdi dan banyak mengeluarkan fatwa-fatwa dalam
masalah fikih. Fatwa tersebut merupakan dasar utama pemikiran mazhab Hanafi
yang dikenal saat ini.
Abu Hanifah adalah seorang ulama yang mempunyai kepandaian yang
sangat tinggi dalam mempergunakan ilmu mantiq dan menetapkan hukum syarak,
dengan qiyas dan istihsan. Beliau juga terkenal sebagai ulama yang berhati-hati
dalam menerima suatu hadis.
6 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Madzhab (Jakarta : Logos, 1976), hlm.
95.
7Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan, hlm.95-96
37
3. Guru-guru dan murid-murid Imam Hanafi
Guru-guru Imam Hanafi
a. Abdullah bin Mas’ud (Kuffah)
b. ‘Ali Abi Thalib (Kuffah)
c. Ibrahim Al-Nakhai (wafat 95 H)
d. Amir bin Syarahil Al-Sya’bi (wafat 104 H)
e. Imam Hammad bin Abu Sulaiman (wafat pada tahun 120 H) beliau adalah ahli
fikih yang paling masyhur pada masa itu Imam Hanafi berguru kepadanya dalam
tempo kurang lebih 18 tahun lamanya.
f. Imam Atha bin Abi Rabah (wafat tahun 114 H)
g. Imam Nafi’ Maulana Ibnu Umar (wafat pada tahun 117 H)
h. Imam Salamah bin Kuhail
i. Imam Qatadah
j. Imam Rabi’ah bin Abdurahman dan masih banyak lagi ulama besar lainnya.8
Murid-murid Imam Hanafi
Imam Abu Hanifah adalah seseorang yang cerdas, karya-karyanya sangat
terkenal dan mengagumkan, maka banyak murid-murid yang belajar kepadanya
hingga mereka dapat terkenal kepandaiannya dan diakui oleh dunia Islam. Murid-
murid Imam Abu Hanifah yang paling terkenal diantaranya ialah 9:
8 Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hambali
(Jakarta: Bulan Bintang, 1955), cet ke-2, hlm. 19.
9 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adilatuhu Jilid I (Damaskus: Darul Fikr, 2007), hlm. 40-41.
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a. Imam Abu Yusuf Yaqub bin Ibrahim Al-Anshary
Imam Abu Yusuf dilahirkan pada tahun 113 H. Berkat arahan dan bimbingan
dari guru-guru beliau terkenal sebagai seorang alim besar dalam ilmu fikih dan
pernah diangkat menjadi qadhi semasa khalifah al-Mahdi dan al-Hadi serta pada
masa pemerintahan Abasiyah, Imam Abu Yusuf termasuk golongan ahli hadis
yang terkemuka dan beliau wafat pada tahun 183 H.
b. Imam Muhammad bin Hasan bin Farqad Asy-Syaibani
Beliau lahir pada tahun 132 H di kota Irak. Diantara kitab-kitab yang
dibukukannya adalah “Masailun Annawādir”.10 Beliau termasuk seorang alim
besar yang banyak ilmu pengetahuan tentang hukum-hukum Islam serta cabang-
cabangnya. Beliau juga termasuk golongan Ahlul Ra’yi dan wafat tahun 189 H.
c. Imam Zafar bin Hudzail bin Qais Al-Kufy
Beliau lahir pada tahun 110 H. Beliau tidak mengarang buku namun hanya
memberi pelajaran dengan mengajar secara lisan.11 Imam Zulfar adalah seorang
murid Imam Abu Hanifah yang terkenal banyak menggunakan qiyas dan
tergolong murid yang baik pendapatnya serta pandai mengupas permasalahan-
permasalahan terkait agama serta ibadah.
d. Imam Al Hasan bin Ziyad Al-Lu’lui
10 Hasbi Ash Shidqi, Pengantar Ilmu Fiqh (Jakarta: Bulan Bintang, 1967), Cet-5. Hlm. 144.
11 Ahmad Al Syurbasi, Al Aimmatu Al Arbaah, Alih Bahasa oleh Sabil Huda dan Ahmadi
(Jakarta : Bumi Aksara, 1993), hlm. 18.
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Beliau belajar kepada Imam Abu Hanifah dan meriwayatkan pendapat-
pendapatnya. Diantara kitab karangannya adalah Abdul Qadhi Al-Khaisal,
Ma’ani Imam Al-Nafqad, Al-Kharaj, Al-Faridh dan Washya.12
Itulah guru dan murid imam Abu Hanifah yang terakhirnya menyiarkan dan
mengembangkan aliran dan buah ijtihad beliau yang utama, dan mereka itulah yang
mempunyai kelebihan besar dalam memecahkan atau mengupas soal-soal hukum
bertalian dengan agama.
4. Metode Istinbat Hukum Mazhab Hanafi
Dari beberapa sumber yang ditemukan bahwa yang menjadi dasar pegangan
Imam Abu Hanifah dalam berijtihad adalah sebagai berikut: pertama al-Qur’an,
kedua al-Sunah, ketiga Fatwa Para Sahabat, keempat Qiyas, kelima Istihsan,
keenam al-Urf, hal ini berdasarkan pernyataan Imam Abu Hanifah sendiri yang
berbunyi:
Dasar-dasar pegangan mazhab Hanafi adalah:
a. Al-Qur’an
Ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pesan al-Qur’an tidak
semuanya qath’i dalalah. Ada beberapa hal yang memerlukan interprestasi
terhadap hukum yang ditunjukan oleh al-Qur’an, terutama terhadap ayat-ayat
yang menerangkan muamalah antar manusia.13
12 Hasbi Ash Sidqi, hlm. 115.
13 Dedi Supriyadi, Perbandingan Madzhab Dengan Pendekatan Baru (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2008), hlm. 159.
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Dalam memahami al-Qur’an ulama Hanafiyah tidak hanya melakukan
interprestasi terhadap ayat al-Quran yang masih mujmal, akan tetapi mereka
juga melakukan penelaahan terhadap ‘am dan khas ayat al-Quran tersebut.
b. Al-Sunnah
Dasar kedua yang digunakan mazhab Hanafi adalah al-Sunnah. Al-
Sunnah kedudukannya di bawah al-Qur’an. Imam Abu Yusuf berkata, aku
belum pernah melihat seseorang yang lebih alim tentang menafsirkan hadis dari
pada Abu Hanifah. Ia adalah seorang yang mengerti hadis dan mendetail dan
mentarjih hadis.14 Dasar kedua ini Mazhab Hanafi sepakat mengamalkan al-
Sunnah yang mutawatir, masyhur dan sahih. Mazhab Hanafi sangat selektif
dalam menetapkan syarat-syarat yang digunakan untuk menerima hadis ahad.
Abu Hanifah menolak hadis ahad apabila berlawanan dengan makna al-
Qur’an baik makna yang diambil dari illat hukum maupun diambil dari nash.
Ali Hasan Abd. Al-Qadir mengatakan “Musuh-musuh Abu Hanifah
menuduhnya tidak memberikan perhatian yang besar terhadap hadis, ia
memprioritaskan ra’yu”.
Terhadap hadis mutawatir Imam Abu Hanifah menerimanya tanpa syarat
karena tingkat kehujahannya qath’i, meskipun terdapat beberapa pertentangan
antara hadis mutawatir dengan akal, tetapi beliau lebih mendahulukan hadis
mutawatir. Hal ini berbeda dengan hadis ahad, beliau menerima dan
14 K.H.Moenawir Chalil, Biografi Empat Serangkai Madzhab (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
hlm. 57.
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mengamalkan hadis ahad apabila hadis tersebut memenuhi beberapa
persyaratan yaitu:15
1.) Periwayat tidak boleh berfatwa yang bertentangan dengan hadis yang
diriwayatkannya.
2.) Hadis ahad tidak boleh menyangkut persoalan umum yang sering terjadi,
sebab jika menyangkut persoalan yang sering terjadi mestinya hadis ini
diriwayatkan oleh banyak perawi.
3.) Hadis ahad tidak boleh bertentangan dengan kaidah umum atau dasar-dasar
kauliyah.
c. Fatwa Para Sahabat
Imam Abu Hanifah sangat menghargai sahabat. Beliau menerima dan
mengharuskan umat Islam mengikutinya. Menurut Imam Abu Hanifah ijma’
para sahabat adalah kesepakatan para mujtahid dari umat Islam yang dilakukan
sesudah masa Nabi SAW karena suatu urusan.16
Ulama Hanafiyah menetapkan bahwa ijma’ itu dijadikan hujah, mereka
menerima ijma kauli dan sukuti. Mereka menetapkan bahwa tidak boleh ada
hukum yang baru terhadap suatu urusan yang telah disepakati oleh para ulama,
karena menurut ulama Hanafiyah membuat hukum baru adalah menyalahi
ijma’. Berikut ada tiga alasan yang di sebutkan ulama Hanafiyah dalam
menerima ijma’ sebagai hujah :
15 A.Qadir Hasan, Ilmu Hadits (Bandung: Diponegoro, 1984), hlm. 43-48.
16 Dedi Supriyadi,Perbandingan Madzhab, hlm. 162.
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1.) Para sahabat berijtihad dalam menghadapi suatu masalah yang timbul.
Umar bin khatab dalam menghadapi suatu masalah sering memanggil para
sahabatnya untuk bermusyawarah dan bertukar pikiran. Apabila dalam
musyawarah tersebut terjadi kesepakatan maka umar pun
melaksanakannya.
2.) Para imam selalu menyesuaikan pahamnya dengan paham yang telah
diambil oleh ulama-ulama di Negerinya. Abu Hanifah tidak mau menyalahi
sesuatu yang telah difatwakan oleh ulama kufah.
3.) Adanya sebuah hadis yang menunjukan keharusan menghargai ijma’.
Ulama Hanafiyah tidak membeda-bedakan antara macam-macam ijma’,
oleh karena itu apapun yang menjadi kesepakatan para ulama berhak atas
penetapan hukum serta menjadi hujah hukum.
d. Qiyas
Qiyas adalah penetapan dan penjelasan suatu hukum tertentu yang tidak
ada nashnya dengan melihat masalah lain yang jelas hukumnya dalam
kitabullah, Sunah ataupun ijmak karena kesamaan illatnya.17 Yang menjadi
inti pegangan dalam menjalankan qiyas adalah bahwa segala hukum syarak
ditetapkan untuk menghasilkan kemaslahatan manusia baik di dunia maupun
di akhirat. Baik hukum-hukum yang di perintah ataupun dilarang yang
17 Mukhtar Yahya, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Fiqh Islami (Bandung: PT. Al-Ma’arif,
1997), hlm. 66.
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terpenting mengandung pengertian-pengertian dan hikmah-hikmah ysng
menghasilkan kemaslahatan yang baikbagi umat.
Tidak semua masalah yang baru timbul dan tidak ada hukumnya dalam
al-Qur’an, as-Sunah dan ijmak boleh diqiyaskan begitu saja dengan dalih
kemaslahatan umum, berikut persyaratan yang harus dipenuhi untuk
melakukan qiyas, sebagai berikut:
1.) Ashal
Ashal adalah suatu yang telah ditentukan ketentuan hukumnya
berdasarkan nash, baik nash tersebut berupa al-Qur’an maupun Sunah.
Dalam masalah lain ashal disebut dengan naqis’alaih (yang diqiyaskan
atasnya) atau juga musyabbah bih (yang diserupakan dengannya).18
2.) Al- Far‘u (Cabang)
Al-Far‘u adalah masalah yang hendak diqiyaskan yang tidak ada
ketentuan nash yang menetapkan hukumnya.
3.) Hukum Ashal
Hukum ashal adalah hukum syarak yang terdapat pada ashal yang
hendak ditetapkan pada far‘u dengan jalan qiyas. Misalnya hukum haram
khamar yang ditegaskan dalam al-Qur’an maupun as-Sunah.19
4.) I‘llat
18 A. Djazuli & Nurol Aen, Ushul Fiqh. Metodologi Hukum Islam (Jakarta : Rajawali Press,
2000), hlm. 137.
19 Farid Naya, “Membincang Qiyas sebagai metode penetapan hukum Islam”, Vol.XI No.1,
Juni 2015, diakses 17 Maret 2021.
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Secara Bahasa illat adalah suatu yang bisa mengubah keadaan.
Sedangkan menurut istilah adalah suatu sifat yang menjadi motif dalam
menentukan hukum dan sejalan dengan tujuan penetapan hukum dari suatu
peristiwa.20
e. Istihsan
Istihsan merupakan pola istinbath hukum Imam Abu Hanifah, secara
termonologi istihsan dapat dipahami dengan pindahnya para fukaha dari qiyas
jali kepada qiyas khafi.21 Imam Abu Hanifah membagikan teori istihsan dalam
enam bentuk, yaitu:
1) Istihsan bi Al-Nash
2) Istihsan bi Al Ijma’
3) Istihsan bi Al-Qiyas Al-Khafi
4) Istihsan bi Al-Maslahah
5) Istihsan bi Al-‘Urf
6) Istihsan bi Al-Dharuroh.22
f. Al-‘Urf
‘Urf adalah suatu kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus, baik
berupa perkataan maupun perbuatan. Misalnya kebiasaan pada suatu
masyarakat tertentu yang menetapkan bahwa untuk memenuhi keperluan
20 Beni Ahmad Saebani, Ilmu Ushul Fiqh (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 174.
21 Romli, Muqaranah Mazahib fi Ushul (Jakarta: Gaya Media Pertama, 1999), hlm. 79.
22 Abd.Rahman Dahlan, Ushul Fiqh (Jakarta: Azmah, 2010), hlm. 202.
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rumah tangga pada suatu perkawinan biasa diambil dari maskawin yang
diberikan oleh suami.23
Ulama mazhab Hanafi menerima dan menjadikannya sebagai dalil
syarak, adapun ‘urf yang dijadikan sebagai hujah adalah ‘urf yang tidak
bertentangan dengan syarak baik berupa perkataan dan perbuatan maupun ‘urf
yang menyangkut kebiasaan yang bersifat umum dan khusus atau biasa disebut
dengan ‘urf sharih.
B. Mazhab Syafi’i
1. Pembentukan Mazhab Syafi’i
Mazhab Syafi’i adalah mazhab fikih yang dicetuskan oleh Muhammad
bin Idris As-Syafi’i atau yang lebih dikenal dengan Imam Syafi’i. Mazhab
Syafi’i dilahirkan di Gaza, Palestina tahun 150 H, ia meninggal di Mesir pada
tahun 204 H.
Pada saat berumur 7 tahun beliau hafal al-Qur’an, setelah beliau
berumur 10 tahun telah menghafal Al-Muwaṭa῾ (kitab Imam Malik) setelah
beliau berumur 20 tahun Imam Syafi’i mendapatkan izin dari gurunya untuk
berfatwa. Imam Syafi’i setelah hampir berumur 20 tahun pergi ke Madinah
karena beliau mendengar kabar Imam Malik yang begitu terkenal seorang alim
hadis dan fikih, disana ia bergaul dengan sahabat-sahabat Imam Abu Hanifah,
23 Nasroen Haroen, hlm. 138-139.
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selanjutnya ke Parsi dan beberapa negeri lain. Kira-kira beliau habiskan dua
tahun untuk perjalanan ini.24
Imam Syafi’i dalam perjalanan ke negri-negri itulah bertambah
pengetahuan beliau tentang keadaan bahwa yang menimbulkan perbedaan adat
dan akhlak sangat berguna bagi beliau sebagai alat untuk mempertimbangkan
hukum. Di Baghdad beliau diperintahkan oleh Harun ar-Rosyid untuk
menyiarkan agama dan pendapat-pendapat beliau diterima dari segala lapisan.
Baik pada rakyat maupun pemerintahan dimana beliau bergaul, bertukar pikiran
dengan ulama-ulama dan sahabat-sahabat Imam Abu Hanifah. Dengan
pergaulan dan pertukaran pikiran itu beliau dapat menyusun pendapat beliau
yang pertama (Kaul Kadim). Kemudian kembali ke Mekah sampai tahun 198
H. Kemudian berjalan lagi ke Mesir dan di sana beliau menyusun pendapat
beliau yang baru (Kaul Jadid). Kata-kata Imam Syafi’i yang sangat perlu
menjadi perhatian, terutama bagi yang menyokong dan mengikuti mazhab
Syafi’i ialah : “Apabila Hadis itu sah, itulah Mazhabku.”
Pemikiran fikih mazhab ini diawali oleh Imam Syafi’i, yang hidup di
zaman pertengahan antara aliran Ahlul Hadis dan Ahlul Ra’yi. Imam Syafi’i
belajar kepada Imam Malik sebagai tokoh ahlul Hadis dan Imam Muhammad
bin Hasan asy-Syaibani sebagai tokoh Ahlur Ra’yi yang juga murid Imam Abu
24 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Madzhab (Jakarta: Sinar Grafika
Offset, 2001), cet ke-4, hlm. 143.
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Hanifah. Imam Syafi’i kemudian merumuskan Mazhab sendiri, yang dapat
dikatakan berada diantara dua kelompok tersebut. Imam Syafi’i menolak
Istihsan dari Imam Abu Hanifah dan Maslahah Mursalah dari Imam Malik.
Namun Imam Syafi’i menerima penggunaan Qiyas secara lebih luas.
Keunggulan Imam Syafi’i sebagai ulama fikih, ushul fikih, dan hadis di
zamannya membuat mazhabnya memperoleh banyak pengikut. Sedangkan
dasar dari Imam Syafi’i adalah al-Qur’an, as-Sunnah, Ijma’, Qiyas.25
Mazhab ini kebanyakan dianut para penduduk Mesir bawah, Arab Saudi
bagian barat, Suriah, Indonesia, Malaysia, Brunei, Malabar, Hadramaut,
Bahrain. Penyebarluasan pemikiran Mazhab Syafi’i berbeda dengan mazhab
Hanafi dan Maliki dimana perkembangan mereka banyak melalui pengaruh
khalifah dan raja. Diawali melalui kitab ushul fiqh Ar-Risalah dan kitab
fikihnya al-Umm, pokok pikiran dan prinsip dasar Mazhab Syafi’i ini kemudian
disebar luaskan dan dikembangkan oleh para muridnya. 26
2. Riwayat Hidup Imam Syafi’i
Imam Syafi’i adalah Muhammad bin Idris bin al-‘Abbas bun ‘Utsman bin
Syafi bin as-Saib bin ‘Ubaid bin ‘Abdu Yazid bin Hasyim bin Al-Muthalib bin
‘Abdi Manaf bin Qushay bin Kilab bin Murrah bin Ka’ab bin Luay bin Ghalib,
Abu Abdillah al-Qurasyi asy-Syafi’i al-Makki, keluarga dekat Rasulullah dan
25 Dedi Supriyadi, Perbandingan Madzhab Dengan Pendekatan Baru (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2008), cet.ke-1, hlm. 125.
26 Dedi Supriyadi, Perbandingan Mazhab Dengan Pendekatan Baru, hlm.235.
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putra pamannya. Setelah menjadi ulama besar dan mempunyai banyak
pengikut, beliau lebih dikenal dengan nama Imam Syafi’i dan mazhabnya
disebut dengan Mazhab Syafi’i.27
Imam Nawawi berkata: “Imam Syafi’i adalah berasal dari suku Quraisy
dan keturunan Muthalib berdasarkan ijmak para ahli riwayat dari semua
golongan, sedangkan ibunya berasal dari suku Azdiyah. Silsilah Imam Syafi’i
dari ayahnya bertemu dengan selisih Nabi Muhammad SAW.”
Imam Syafi’i memiliki gelar pembela Hadis (Hasbirul Hadis). Beliau
mendapat gelar itu karena dikenal sebagai pembela hadis Rasulullah
SAW.28Beliau dilahirkan di Gaza, salah satu kota di Palestina pada tahun 150
H.29 Ayahnya meninggal ketika Imam Syafi’i masih bayi, sehingga beliau di
besarkan dalam keadaan yatim dan fakir.
Dalam kitab Al-Imam Syafi’i ada banyak riwayat tentang tempat
kelahiran Imam Syafi’i.30 Yang paling terkenal adalah beliau dilahirkan di
Gaza, pendapat lain mengatakan beliau dilahirkan di Yaman. Imam Syafi’i
adalah seorang yang tekun dalam menuntut ilmu, karena ketekunannya itulah
dalam usia 9 tahun beliau sudah mampu menghafal al-Qur’an dan hafal
beberapa hadis. Diriwayatkan karena kemiskinannya, Imam Syafi’i hampir
27 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Cet. IX: Jakarta: PT Ichtiar Van
Hoeve, 2001), hlm. 326.
28 M. Kevin Zulqarnain, “Mahar Jasa dalam Mazhab Hanafi dan Syafi’i” skripsi (Universitas
Islam Negeri Raden Intan Lampung 2019), hlm. 83.
29 M. Imam Pamungkas dan Maman Surahman, Fiqih 4 Mazhab (Jakarta: Al-Makmur, 2015),
hlm. 27.
30 Al-Jundi Abdulhalim, Al-Imam As syafi’i (Kairo: Dar Al-Qolam, 1996), hlm. 51.
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tidak dapat menyiapkan seluruh peralatan belajar yang diperlukan, sehingga
beliau mencari-cari kertas bekas yang masih layak dipakai dan dapat dilakukan
untuk menulis.31 Setelah selesai mempelajari al-Qur’an dan hadis, beliau
melengkapi ilmunya dengan mendalami Bahasa dan Sastra Arab. Untuk itu
beliau pergi ke pedasaan dan bergabung dengan Bani Huzail, suku Arab yang
paling fasih bahasanya.32
3. Guru-guru dan murid-murid Imam Syafi’i
Imam Syafi’i sejak kecil adalah seorang yang mempunyai sifat “Pencinta
ilmu pengetahuan”, oleh karena itu bagaimanapun keadaannya, tidak segan dan
tidak jenuh dalam menuntut ilmu pengetahuan. Kepada orang-orang yang
dipandang mempunyai pengetahuan dan keahlian tentang ilmu, beliaupun
sangat rajin dan tekun dalam mempelajari ilmu yang sedang dituntutnya.
Diantara Guru-guru utama yang membina kepada Imam Syafi’i antara
lain:
a. Ketika berada di Mekah:
a) Muslim bin Kholid (guru bidang fikih)
b) Sufyan bin Uyainah (guru bidang hadits dan tafsir)
c) Ismail bin Qashthantin (guru bidang al-Qur’an)
d) Ibrahim bin Sa’id
31 Muslim Ibrahim, Pengantar Fiqih Muqaran (Yogyakarta: Erlangga, 1989), hlm. 88.
32 Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Islam Dalam Madzhab Syafi’i (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2001), hlm. 17.
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e) Sa’id bin Al-Kudah
f) Daud bin Abdurrahman Al-Attar
g) Abdul Hamid bin Abdul Aziz bin Abi Daud
b. Ketika berada di Madinah :
a) Malik bin Anas R.A
b) Ibrahin bin Saad Al-Ansari
c) Abdul Aziz bin Muhammad Al-Darawardi
d) Ibrahim bin Yahya Al-Asami
e) Muhammad Said bin Abi Fudaik
f) Abdullah bin Nafi Al-Shani
c. Ketika berada di Irak:
a) Abu Yusuf
b) Muhammad bin Al-Hasan
c) Waki bin Jarrah
d) Abu Usamah
e) Hammad bin Usammah
f) Ismail bin Ulaiyah
g) Abdul Wahab bin Ulaiyah
d. Ketika berada di Yaman :
a) Yahya bin Hasan
b) Muththarif bin Mizan
c) Hisyam bin Yusuf
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e. Diantara yang lain lagi :
a) Ibrahim bin Muhammad
b) Fudhail bin Lyadi
c) Muhammad bin Syafi’i
Guru-guru Imam Syafi’i amatlah banyak, maka tidak kurang pula
penuntut ilmu atau murid-murid Imam Syafi’i, diantaranya adalah :
a. Abu Bakar Al-Humaidi
b. Ibrahim bin Muhammad bin Al-Abbas
c. Abu Bakar Muhammad bin Idris
d. Musa bin Abi Al-Jarud
Murid-muridnya keluaran Baghdad adalah:
a. Al-hasan Al-Sabah Al-Za’farani
b. Al-Husain bin Ali Al-Karabisi
c. Abu Thur Al-Kulbi
d. Ahmad bin Muhammad Al-Asy’ari.
Murid-muridnya keluaran Irak, adalahh:
a. Ahmad bin Hambal
b. Dawun bin Al-Zahiri
c. Abu Tsaur Al-Baghdadi
d. Abu Ja’far At-Thabari
Murid-muridnya keluaran Mesir, adalah:
a. Abu Ya’qub Yusub Ibnu Yahya Al-Buwaithi
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b. Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Muradi
c. Abdullah bin Zuber Al-Humaidi
d. Abu Ibrahim Ismail bin Yahya Al-Muzany
e. Al-Rabi’in bin Sulaiman Al-Jizi
f. Harmalah bin Yahya At-Tujubi
g. Yunus bin Abdil A’la
h. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim
i. Abdurahman bin Abdullah bin Abdul Hakam
j. Abu Bakar Al-Humaidi
k. Abdul Aziz bin Umar
l. Abu Utsman Muhammad Safi’i
m. Abu Hanifah Al-Asnawi.33
Para murid Imam Syafi’i dari kalangan perempuan antara lain saudara
perempuan Al-Muzani. Mereka adalah para cendikiawan besar dalam bidang
pemikiran Islam dengan sejumlah besar bukunya, baik dalam fikih maupun
lainnya.34
Di antara muridnya yang paling terkenal adalah Ahmad bin Hambal, ia
pernah ditanya tentang Imam Syafi’i, ia katakana, “Allah telah memberi
kesenangan dan kemudahan kepada kami melalui Imam Syafi’i. Kami telah
33 Sirajuddin Abbas, Sejarah dan Keagungan Mazhab Syafi’i (Jakarta: Pustaka Tarbiyah, 2004),
hlm. 180-181.
34 Abdullah Mustofa Al-Maraghi, “Fath Al-Mubin Di Tabaqat Al-Usuliyyin”, Terj.Husein
Muhammad, Pakar-pakar Fiqh Sepanjang Sejarah (Yogyakarta: LPKSM, Cet. ke-I, 2001), hlm. 95.
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mempelajari pendapat para kaum dan menyalin kitab-kitab mereka, tetapi Imam
Syafi’i datang dan kami belajar kepadanya. Kami senantiasa mengikuti Imam
Syafi’i di malam dan siang. Apa yang kami dapati pada dirinya adalah
semuanya baik, mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat-Nya atas
beliau”.35
4. Metode Istinbat hukum Mazhab Syafi’i
Imam Syafi’i dalam berijtihad seperti yang dikatakannya dalam kitab al-
Umm. “Pertama-tama adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. Dan apabila tidak ada,
maka qiyas terhadap keduanya, dan apabila berkaitan dengan hadis dari
Rasulullah dan sanadnya sahih maka itulah tujuan akhir”.36 Namun sumber
dasar dalam mazhabnya adalah al-Qur’an, al-Hadis, Ijmak, Qiyas, Istidlal. 37
Imam Syafi’i menempatkan al-Qur’an dan al-Sunah sebagai satu kesatuan
yang tidak dapat dibedakan, karena al-Qur’an sendiri memerlukan perjelasan
dari al-Sunah. Namun tidak berarti beliau mengingkari terjadinya perbedaan
antara al-Qur’an mutawatir seluruhnya, sedang Sunah lebih banyak yang
ahad.38
35 Ahmad Asy-Syurbasi, Al-Aimmad Al-Arba’ah, Fatuhul Arifin, Terj 4 Mutiara Zaman
(Jakarta: Pustaka Qalami, 2003), hlm. 137.
36 Muhammad Ali Sayis, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, terj. Dedi
Junnaedi, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1996), hlm. 158.
37 Ismail Thalib, Imam Syafi’i Mujtahid Tradisional yang Dinamis (Jakarta: Kalam Mulia,
1995), hlm. 26.
38 Ismail Thalib, Imam Syafi’i Mujtahid, hlm. 28.
54
Beliau memandang Sunah yan sahih sebagaimana memandang al-Qur’an,
antara keduanya wajib diikutinya. Kemudian ia mengamalkan Ijmak,
pengertian Ijmak menurut Imam Syafi’i adalah tidak diketahui adanya
perbedaan pendapat, karena mengetahui dengan sepakat menurut pendapatnya.
Apabila tidak ada dalil yang di nashkan maka menuju kepada qiyas dan
mengamalkannya dengan syarat dan pokok tertentu. Dengan kerasnya beliau
menolak Istihsan, dan apa yang ulama Maliki sebut istislah, akan tetapi beliau
mengamalkan sesuatu yang mendekatkan yaitu Istidlal.39
Mengenai Ijmak, mazhab Syafi’i memandangnya sebagai hujah dalam
agama dan urutan ketiga setelah al-Qur’an dan al-Sunah. Mazhab ini tidak
menganggap Ijmak yang bertentangan dengan nash dan tidak memakai Ijmak
ulama Madinah sebagai hujah.
Adapun Imam Syafi’i hanya menggunakan empat macam, hal itu
diutarakan Imam Syafi’i didalam kitab Risalah:
a. al-Qur’an
Konsep al-Qur’an menurut ulama Syafi’i sama, yaitu sumber hukum
yang mutlak, ini adalah landasan dasar, karena tidak mungkin didapati
perbedaan dalamnya baik lafaz dengan lafaz. Pemahaman Imam Syafi’i
39 Khudari Beik, Tarikh Tasyri al-Islami (Bayrūt: Dār al-Fikr, 1995), hlm. 142.
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dikuatkan dengan firman Allah yang artinya: “Dan taatilah Allah dan Rasul,
supaya kamu diberi rahmat”.
Dalam menggali hukum al-Qur’an Imam Syafi’i lebih menekankan
kepada keilmuan Bahasa sebagaimana yang telah beliau utarakan bahwa al-
Qur’an diurutkan dengan Bahasa arab dengan tujuan agar mudah dipelajari
dan difahami tidak mungkin terdapat lafaz-lafaz ‘ajam. Imam Syafi’i selalu
mencantumkan ayat-ayat al-Qur’an setiap kali beliau berfatwa, namun Imam
Syafi’i menganggap bahwa al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari Sunah (al-
Hadis), karena kaitan keduanya sangat erat.40
b. al-Hadis (sunah)
Pengertian Sunah yang biasanya disebutkan dalam Ar-Risalah adalah
“khabar” dalam arti istilah ilmu hadis adalah berita, bentuk jama’nya adalah
khabar dalam artian yang keseluruhan datang dari Nabi atau selainnya,
penggunaan khabar lebih luas dari pada hadis. Pemahaman Imam Syafi’i
mengenai hadis adalah sebagai bentuk Al-Aqwal Nabi, Al-Af’al Nabi, Al-
Taqdiru Nabi ‘ala amrin.
Untuk hadis Nabi Imam Syafi’i menggunakan hadis yang bersifat
Mutawatir dan ahad, sedangkan untuk hadis yang daif hanya digunakan
untuk li afdhalil amal, dalam menerima hadis ahad mazhab Syafi’i
mensyaratkan:
40 Wahbah Al-Zuhaili, Ushul Fiqih Al-Islamyah (Damaskus: Dār al-Fikr, 1996), hlm. 420.
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a) Perawinya tsiqah dan terkenal siddiq
b) Perawinya cerdik dan memahami hadis yang diriwayatkannya
c) Perawinya dengan riwayat bil lafdhi bukan riwayat bil makna
d) Perawinya tidak menyalahi ahlu ilmi.
Faktor yang melatar belakangi Syafi’i lebih teliti dalam menerima hadis
karena sesudah Nabi wafat banyak dari kalangan aliran politik yang
membuat hadis-hadis palsu untuk menguatkan posisinya sebagai pemimpin.
Dan hadits pun bisa diatur dan diubah sesuai keinginan pemimpin.41
c. Ijmak
Ijmak yang dimaksud oleh Imam Syafi’i adalah kesepakatan para
sahabat, dalam arti perkara yang diputuskan oleh para sahabat dan
disepakati, maka itu sebagai sumber hukum yang ketiga jika tidak terdapat
ada nash baik al-Qur’an maupun hadis, Jika terjadi perbedaan antara para
sahabat, maka Imam Syafi’i memilih pendapat yang lebih dekat kepada al-
Qur’an dan Sunnah.
Ijmak menurut para ulama menempati posisi ketiga setelah al-Qur’an
dan hadis, konsep ijmak yang ditawarkan oleh Imam Syafi’i mengharuskan
merujuk pada dalil yang ada pada Al-kitab dan as-Sunnah yang memiliki
hubungan qiyas, alasan Imam Syafi’i kepada ijmak harus disandarkan
41 Manna Al-Qathan, Mabahits Fi Ulumu Al-Hadits. Terj oleh Mifdhol Abdurahman (Jakarta:
Pustaka Al-KAutsar. tth), hlm. 25.
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kepada nash. Pertama, bila ijma’ tidak dikaitkan kepada dalil maka ijmak
tersebut tidak akan sampai kepada kebenarannya.  Kedua, bahwa para
sahabat tidak lebih benar dari Nabi, sementara Nabi tidak pernah
menetapkan hukum tanpa mengaitkan dengan dalil-dalil al-Qur’an. Ketiga,
pendapat agama tanpa dikaitkan kepada dalil maka itu adalah salah besar.
Keempat, pendapat yang tidak dikaitkan dengan dalil maka tidak diketahui
hukum syarakya.42
d. Qiyas
Qiyas menurut pendapat para ahli berarti penalaran analogis, yaitu
pengambilan kesimpulan dari prinsip tertentu, perbandingan hukum
permasalahan yang baru dibandingkan dengan hukum yang lama. Imam
Syafi’i sangat membatasi pemikiran analogis, Qiyas yang dilakukan Imam
Syafi’i tidak bisa independent karena semua yang diutarakan oleh Imam
Syafi’i dikaitkan dengan Nash al-Qur’an dan Sunah.
Dalam menetapkan suatu perkara, Mazhab Syafi’i terdapat beberapa
kategori istilah hukum Islam, seperti berikut :
a) Ijāb (أإلیجاب) Yaitu berupa tuntunan secara pasti dari syarak untuk
dilaksanakan dan dilarang ditinggalkan, karena yang meninggalkannya
akan dikenai hukumannya.
42 Roibin, Sosiologi Hukum Islam; Telaah Sosio Hestoris Pemikiran Syafi’i (Malang : UIN
Malang, 2008), hlm. 105.
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b) NaŻb Yaitu tuntutan untuk melaksanakan suatu perbuatan tetapi (النذب)
tidak pasti, karena orang yang meninggalkannya tidak dikenai
hukumannya, yang dituntuk untuk dikerjakan itu disebut mandub
sedangkan akibat dari tuntutan itu disebut NaŻb.
c) Ibāḥah Yaitu kitab Allah yang mengandung pilihan antara (اإلباحة)
berbuat atau tidak berbuat, akibat dari khitan Allah ini disebut ibahah
dan perbuatan yang boleh itu disebut mubah.
d) Karāhah Yaitu beberapa tuntutan Allah untuk meninggalkan (الكراھة)
suatu perbuatan. Akibat dari tuntunan tersebut disebut juga dengan
Karāhah, dan perbuatannya yang dituntut untuk ditinggalkan itu disebut
makruh.
e) Taḥrim Yaitu tuntutan untuk tidak mengerjakan suatu perbuatan (التحریم)
dengan tuntunan yang pasti. Akibat dari tuntutan itu disebut hurmah,
dan perbuatan yang dituntut itu disebut dengan haram.
e. Istidlal
Maulana Ali dalam bukunya Islamologi mengatakan bahwa Istidlal
makna aslinya menarik kesimpulan suatu barang dari barang yang lain. Dua
sumber utama yang diakui untuk ditarik kesimpulannya ialah adat kebiasaan
dan undang-undang agama yang diwahyukan sebelum Islam.43
43 M.Ali Hasan, Perbandingan Madzhab (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 212.
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BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF PANDANGAN MAZHAB HANAFI DAN
MAZHAB SYAFI’I TENTANG TAWAF BAGI ORANG YANG BERHADAS
A. Tawaf Bagi Orang yang Berhadas Prespektif Mazhab Hanafi dan Mazhab
Syafi’i
1. Tawaf bagi orang yang berhadas prespektif Mazhab Hanafi
Hadas adalah suatu kondisi seseorang yang menyebabkan terhalangnya
orang tersebut melakukan salat dan tawaf. Salah satu cara mensucikannya adalah
dengan berwudhu.
Pengertian wudhu menurut Mazhab Hanafi adalah :
الوضوء : الغسل واملسح على أعضاء خمصوصة . 1
“Wudhu adalah membasuh dan menyapu dengan air pada aggota badan
tertentu”.
Imam Muhammad bin Hasan al- Syaybani dan satu pandangan lain daripada
Imam Ahmad bin Hanbal juga berpendapat bahwa persentuhan laki-laki dan
perempuan mutlak tidak membatalkan wudhu, wudhu hanya batal dengan
melakukan jimak.
Hasbi Ash- Shiddieqy mengartikan mulamasah dalam QS. Al-Maidah ayat 6
tidak menggunakan makna dahir sebagai persentuhan kulit antara laki-laki dan
perempuan, akan tetapi menggunakan makna kinayah, sebagaimana dikatakannya
Au Laamastumun nisaa-a : Atau kamu wanita, Kamu menyetubuhi istri-istrimu.2
1 Abdullah bin Mahmud bin Maumud, al- Ikhtiyar li Ta’lil al-Mukhtar, Juz I (Bayrūt: D r al-
Kutub al-‘ilmiyah, tt), hlm. 7.
2 Muhammad Hasbi Ash- Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nur, Jus 6 (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 1041.
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Ulama Hanafiyah berpendapat dalam kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibn
Rusyd tentang kebolehan tawaf dalam keadaan tidak suci adalah mendasarkan
kebolehan melakukan sa’i dan yang lainnya dalam keadaan tidak suci. Untuk itu
mereka beranggapan tidak setiap ibadah disyaratkan suci, seperti puasa. Dan itu
berarti, bahwa tidak setiap ibadah disyaratkan dengan suci. 3
Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan bahwa alasan diperbolehkannya
tawaf dalam Mazhab Hanafi adalah karena kewajiban tawaf dalam rangkaian haji
sama dengan wajibnya melaksanakan salat, dan puasa pada bulan Ramadan, maka
penulis memandang bahwa alasan yang dipaparkan oleh ulama yang menganggap
bahwa tidaklah setiap ibadah itu disyaratkan suci dari hadas, seperti pergantian
puasa pada waktu lain. Karena tawaf disamakan dengan puasa, dimana puasa dapat
digantikan dengan yang lain (berpuasa di bulan lain, atau membayar fidyah) maka
tawaf juga dapat digantikan (dengan tawaf setelah ia suci, atau membayar dam).4
Mazhab Hanafi juga berpendapat, Tidak suci dari hadas kecil atau hadas besar
dibolehkan melakukan tawaf akan tetapi wajib membayar dam. Bagi seseorang yang
berhadas kecil maka ia wajib membayar dam berupa seekor kambing, kemudian jika
mereka berhadas besar maka wajib membayar dam seekor unta.5
3 Ibn Rusyd, Bidayatul Mujtahid Jilid 1, terj. Ahmad Abu Al Majd ( Jakarta: Pustaka Azzam)
hlm. 712.
4 Anonim, Hukum Ibadah Tawaf  Bagi Wanita Haid Menurut Ibnu Masud Al-Kasani Al-
Hanafy. Jurnal Ilmiah Indonesia. Vol. 4 No. 5 (Cirebon: UNSWAGATI, 2019 ). Diakses pada 24 Mei
2021.
5 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid 3, terj. Abu Aulia dan Abu Syauqina ( Jakarta: PT. Pustaka
Abdi Bangsa), hlm. 39.
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Dalam hal tentang tawaf al-Kasani berpendapat dalam kitabnya sebagai berikut:
فاس فليست بشرط جلواز الطواف وليست والنّ واحليضاحلدث واجلنابةعن فا ما الطهارة 
ا 6 جيوز الطواف بدو , بل واجبة حىت بفرض عند
“Adapun suci dari hadas, jinabat, haid dan nifas bukanlah syarat bagi
bolehnya tawaf dan tidak fardu hukumnya menurut kami, melainkan wajib,
sehingga boleh tawaf dalam keadaan tidak suci.”
al-Kasani juga menyebutkan bahwa:
لبيت العتيقيول: (ولنا قو له تعاىل شرط الطهارة, وال عن ا مطلقّطوافل) , أمر ّطّوفوا 
وأزواجه اىل : (قوله تعا يف اب خبرب الواحد, فيحمل على التشبيه, كمتجيوز تقييد مطلق الك
م  م , ومعناه) , أّمها أو يف أصل الفرضية , ثوابالّطّوف كالّصالة, إّما يف: الأى:كأمها 
رة الن كالم التشبيه ال عموم له , الوجوهىف بعض ة فيحمل على املشا , ىف طواف الز
كتاب والسنة من حيث انهف, ليس بصالةحقيقةو ,الطواف يشبه الصالة : أونقول,عمال 
هارة عمال يشبه الصالة جتب له الطّ ه ث إنّ حي,ومن التقرتض له الطهارةليس بصالة حقيقة 
فاذا طاف من غري ,وان كانت الطهارة من واجبا ت الطواف. كنماملقدر للد ليلني 
7 . اإلعادة جرب له جبنسه و جرب الشئ جبنسه أوىل  فمادام مبكة جتب عليه  طهارة,
Pendapat mengenai firman Allah: “dan melakukan tawaf sekeliling rumah
yang tua itu (Baitullah)”, ayat tersebut memerintahkan secara mutlak syarat
taharah, dan tidak boleh membatasi pendapat dengan satu penjelasan, dan
ayat tersebut mengandung makna tasbih, seperti yang terdapat pada firman
Allah “..dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka..”, maksudnya, Yakni:
6 Ibn Mas’ud al-Kasani, Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-Syarāi‘ Jilid III, (Beirut: Darul Kutb
al-Alamiyah, 2003), hlm. 69.
7 Ibn Mas’ud al-Kasani , Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-Syarāi‘, hlm. 71.
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Tawaf seperti salat entah dalam hal pahalanya, entah dalam kefarduannya.
Dalam tawaf ziarah (tawaf ifadah), karena kalimat tasbih tidak ada kategori
umum baginya, sehingga dibawa kepada penyerupaan dalam beberapa
seginya untuk mengamalkan al-Qur’an dan Sunah, Kita dapat mengatakan
bahwa tawaf menyerupai salat, tetapi sebenarnya bukan salat. Dari segi
tawaf bukan salat, maka tidak di fardukan taharah (suci) dalam tawaf. Dari
segi bahwa tawaf serupa dengan salat, maka ia harus bertaharah untuk
mengamalkan dua dalil tersebut sebisa mungkin. Jika taharah termasuk
wajib tawaf maka jika seseorang bertawaf tanpa bertaharah maka selama
masih di Mekah, ia wajib mengulang, karena mengulang adalah paksaan
baginya terhadap sesuatu dengan sejenisnya. Paksaan dengan sesuatu
dengan yang sejenis lebih utama.”
Dari sini terlihat sangat jelas bahwa al-Kasani (Madzhab hanafi) membolehkan
tawaf dalam keadaan tidak suci dari hadas kecil maupun hadas besar. Pendapat al-
Kasani ini berdasar pada firman Allah لبيت العتيق  وليطوفوا  (Dan hendaklah mereka
melakukan tawaf sekeliling rumah yang tua itu/ Baitullah). Mereka berpendapat
bahwa Allah memerintahkan tawaf secara mutlak, tanpa suci. Al-Kasani
memandang bahwa ayat tersebut tidak bisa dijadikan dasar sebagai perintah taharah
dalam pelaksanaan tawaf.
B. Tawaf bagi orang yang berhadas Prespektif Mazhab Syafi’i
Hadas adalah keadaan tidak suci pada diri seorang muslim yang
menyebabkan ia tidak boleh melakukan ibadah tertentu seperti salat, tawaf dan
sebagainya, salah satu cara mensucikannya adalah dengan berwudhu.
Pengertian wudhu menurut Mazhab Syafi’i adalah :
لنّية . 8 استعمال املاء يف أعضاء خمصوصة . وأما يف الشرع فهو أفعال خمصوصة مفتتحا 
8 Khatib al-Syarbini, Mughni al Muhtaj ila Ma’rifah Ma’ani al-Faz al- Minhaj, Juz I, (Bairut:
Dar al-Kutb al- ‘Iimiyyah, 2000), hlm. 166.
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“Wudhu adalah penggunaan air pada anggota badan tertentu. Menurut arti
syarak merupakan perbuatan tertentu yang diawali dengan niat.”
Mazhab Syafi’i menyatakan persentuhan antara laki-laki dan perempuan tanpa
alas membatalkan wudhu secara mutlak, maksud dari mutlak adalah sentuhan
dengan syahwat atau tidak. Jalan hujah yang dipakai Mazhab Syafi’i Nash al-Qur’an
yang berkaitan dengan ini النساء أوالمستم  tidak membedakan antara syahwat dan
bukan syahwat, sengaja atau tidak, mahram atau kanak-kanak.
Syekh bin Bas pernah ditanya mengenai kewajiban berwudhu dalam ibadah
haji. Beliau menjawab bahwa berwudhu tidak diwajibkan dalam keadaan sa’i dan
lain-lain manasik haji kecuali ketika tawaf. Apabila hendak tawaf maka harus
berwudhu, apabila tidak berwudhu maka tawafnya batal.9
Kemudian dalam masalah tawaf, yang susah untuk dihindari adalah sentuhan
lawan jenis antara laki-laki dengan perempuan bukan mahram. Imam Nawawi
mengatakan, sentuhan dengan lawan jenis dalam tawaf tersebut merupakan cobaan
yang umum. Ia menceritakan ada sebagian pandangan dalam mazhab syafi’i yang
menegaskan diantara orang yang berlainan jenis jika bersentuhan itu mempunyai
hukum dari dua sisi.
Sisi pertama adalah bagi yang menyentuh, ulama sepakat bahwa orang yang
menyengaja menyentuh hukumnya batal, adapun sisi kedua adalah orang yang
9 Muhammad bin Abd Aziz al-Musnad, Fatwa-fatwa Haji & Umrah, terj.Asmuni Shalihin
Zamakhsyari (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’I, 2002), hlm. 153.
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disentuh, bagi orang yang disentuh (tidak sengaja disentuh) terdapat dua pendapat,
Menurut pendapat yang paling shahih adalah batal, sedangkan menurut pendapat
sebagian ulama tidak batal.
Pendapat kedua inilah yang kemudian melahirkan sebuah kelonggaran bagi
penganut mazhab Syafi’i dalam bertawaf. Redaksi yang dikemukakan Imam
Nawawi sebagai berikut.
لوى يف الطواف مما تعم به البواعلم أن عورة اجلل واألمة ما بني السرة والر كبة وعورة احلرة
ساء للزمحة ,فينبغي للرجل أن ال يزا محهن وهلا مال مسة النّ  من ا فخون ال تزاحم الرجال أ
ملس أحدمها بشرة اآلخر ببشرته انتقاض طهر الال مس ويف امللموس انتقاض الطهارة, فإنّ 
أصحهما أنه ينتقض وضوءه وهو نصه يف أكثر كتبه, والثاين قوالن للشافعي رمحه هللا تعاىل 
ال ينتقض واختاره مجاعة قليلة من أصحابه واملختار األول. 10
Ketahuilah sesungguhnya auratnya laki-laki dan perempuan, sesuatu
diantara pusar dan lutut dau auratnya wanita merdeka seluruh badannya
kecuali wajah dan kedua telapak tangan. Ini pendapat yang paling sahih
dan termasuk cobaan yang merata dalam tawaf adalah sentuhan dengan
wanita karena berdesak-desakkan. Sebaiknya bagi para lelaki untuk tidak
berdesak-desakan dengan para wanita tersebut. Begitu pula bagi para
wanita jangan berdesakan dengan para lelaki karena kekhawatiran akan
terjadi batalnya wudhu. Sesungguhnya bersentuhan salah satu dari
keduanya terhadap kulit yang lain bisa menyebabkan batalnya kesucian
orang yang menyentuh. Sedangkan bagi yang disentuh, terdapat dua
pendapat dalam mazhab Syafi’i. Menurut yang paling sahih adalah batal
wudhunya orang yang disentuh. Itu merupakan redaksi tekstual yang
terdapat dalam mayoritas kitab-kitab Syafi’i, Adapun pendapat kedua
mengatakan tidak batal. Pendapat ini dipilih oleh sebagian kecil golongan
Syafi’i, sedangkan pendapat yang terpilih adalah yang pertama.
10 Maktabah Syamilah, Syamela, “ Al-Iīḍāḥa fiī Manāsik al- ḥaj wal‘ Umrah, Maktabah al-
Imdadiyyah”; Imam Nawawi,  hlm. 220-221.
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Dari pendapat yang semula dianggap lemah karena memang bertentangan
dengan pendapat yang kuat dan masyhur di kalangan syafi’iyah, oleh Imam Nawawi
kemudian memberi arahan bagi orang yang tawaf untuk menggunakan pendapat
mayoritas sebab keadaan yang memang sangat sulit dihindari.
Pendapat antara Sayyid Abdurahman dan Imam Nawawi dalam masalah tawaf
ini dapat ditarik sebuah benang merah kesimpulan. Pertama, karena sulitnya
memenuhi kriteria pindah mazhab dan karena kondisi Masjidil Haram yang tidak
bisa dihindari dalam masalah bersentuhan dengan lawan jenis, maka pengikut
mazhab Syafi’i tidak perlu pindah mazhab. Kedua, dalam hal batalnya wudhu
mereka tetap dapat mengikuti mazhab Syafi’i asalkan tidak menyengaja menyentuh
lawan jenis. Selama tidak menyengaja tidak membatalkan wudhu. Ketiga, pendapat
bahwa bersentuhan dengan lawan jenis itu tidak batal memang tidak disarankan
untuk digunakan dalam kondisi normal, hanya karena cobaan yang merata bagi
orang yang tawaf, pendapat ini cukup menjadi solusi dan boleh digunakan
sebagaimana yang dijelaskan Imam Nawawi.
Selain itu, Qaul ini merupakan qaul yang paling tepat dengan maqasid Syariah.
Bahwa hukum Allah akan berada bersama maslahat manusia. Maslahat manusia
adalah menjadi alasan kenapa hukum-hukum syariat itu di tasyrikkan. Ungkapan
tersebut juga membawa pengertian bahwa ajaran dan hukum Islam bertujuan
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menjamin maslahat bagi manusia. Maslahat manusia berlaku dalam dua bentuk
yaitu menjamin maslahat dan menolak madarat.11
C. Metode Istinbat Hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’I dalam Tawaf
Bagi Orang yang Berhadas
1. Persamaan metode istinbat hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’I tentang
tawaf bagi orang yang berhadas
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam membahas tentang wudhu Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i sama seperti pada ulama lainnya yaitu mendasarkan
pada QS. Al-Maidah ayat 6. Dimana mereka sependapat bahwasannya rukun wudhu
adalah membasuh muka, membasuh tangan, mengusap kepala dan membasuh kaki.
Persamaan pendapat Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i adalah sama-sama
tidak batal wudhu seseorang karena bersentuhan dengan lawan jenis dalam tawaf ,
akan tetapi mereka mempunyai alasan yang berbeda. Mazhab Hanafi mengatakan
dibolehkan melakukan tawaf dalam keadaan berhadas akan tetapi wajib membayar
dam, karena Mazhab Hanafi menyamakan ibadah tawaf dengan puasa dimana puasa
dapat digantikan dengan berpuasa di hari lain atau membayar fidyah. Kemudian
menurut Mazhab Syafi’i beliau mengatakan tidak batal wudhu seseorang yang
sedang tawaf karena bersentuhan dengan lawan jenis dengan alasan karena sulitnya
11 Anisah Ab. Ghani, Pandangan Mazhab Fiqh dalam Kes Batal Wuduk Apabila Bersentuhan
Antara Lelaki dengan Wanita Bukan Mahram Semasa Tawaf: Satu Analisis, Vol. 16, No. 2 (2008),
hlm. 96, diakses 28 Mei 2021.
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menghindari persentuhan antara laki-laki dengan perempuan ketika tawaf, oleh
karena itu Mazhab Syafi’i mengatakan tidak batal wudhu dengan persentuhan yang
mutlak dan menurut Mazhab Syafi’i pendapat ini lebih memberikan maslahat bagi
mereka yang mengerjakan tawaf dan dapat menghindarkan masaqqah dari pada
mereka.
2. Perbedaan metode istinbat hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i tentang tawaf
bagi orang yang berhadas
Selain Persamaan ada juga pendapat yang berbeda mengenai batalnya wudhu
karena bersentuhan dengan lawan jenis dalam tawaf, seperti yang sudah di bahas
penulis bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i membedakan hal batalnya
wudhu berdasar pada QS. An-Nisa ayat 43. Mereka berlainan pendapat mengartikan
ayat tersebut, Mazhab Hanafi berpendapat bahwa kata المس dalam ayat tersebut
menunjukan jimak. Sedangkan Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa kata أوالمستم 
النساء   tidak membedakan antara bersentuhan yang disertai dengan syahwat atau
bukan syahwat, sengaja atau tidak, mereka berpendapat bersentuhan antara laki-laki
dan perempuan mutlak membatalkan wudhu.
Dalam hal Syarat tawaf Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i juga berbeda
pendapat, Syarat tawaf menurut Mazhab Hanafi ada dua yang pertama, Tawaf
dilakukan di masjidil haram, sehingga jika seseorang bertawaf mengelilingi kabah
dari belakang sumur zam-zam atau dari belakang tiang-tiang masjid maka sah
tawafnya akan tetapi jika melakukannya di luar masjid maka tawafnya tidak sah.
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Kedua, Tawaf itu dimulai sejak terbit fajar hari raya kurban untuk tawaf ziarah dan
tidak ada batasan bagi penghabisannya.
Kemudian menurut Menurut Mazhab Hanafi suci dari hadas , junub, haid dan
nifas, bukan syarat bagi bolehnya tawaf, juga bukan fardu melainkan wajib,
sehungga boleh tawaf tanpanya. Dalilnya adalah firman pada Q.S al-Hajj: 29. Ayat
tersebut memerintahkan dilakukannya tawaf, tanpa menyebutkan syarat suci dan
kita tidak boleh menyempitkan arti teks dalam Al-Qur’an yang mutlak pada hadis
ahad. Karena itu,hadis
ح فيه الكالم االّطو  ف صالة إّال أّن هللا تعاىل أ
“Tawaf adalah salat, hanya saja Allah membolehkan berbicara di dalamnya.”
Harus diartikan sebagai perumpamaan, sama seperti dalam firman Allah,
......وازوا جه اّمهتهم
“….dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka..”(al- Ahzaab: 6)
Yakni, seperti ibu-ibu mereka. Dengan demikian, arti hadis tersebut adalah
tawaf itu seperti salat entah dalam pahalanya, entah dalam hal kefarduannya.12
Kemudian syarat tawaf menurut Mazhab Syafi’i ada sembilan yaitu:
a. Menutup aurat, karena tawaf seperti halnya dalam salat, hal ini berdasarkan
pada hadis:
12 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh Wa Adillatuhu Jilid 3 ( Damaskus: Dār al- Fikr, tt ), hlm. 486.
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نال لبيت عر يطوف 
“Orang telanjang tidak boleh melakukan tawaf di ka’bah”
Jika seseorang tidak dapat menutupi auratnya saat tawaf dengan
sempurna karena kondisi darurat, maka dia tetap boleh bertawaf dalam keadaan
seperti itu, dan tawafnya sah. Sama halnya dengan jika dia mengerjakan salat
karena kondisi darurat tidak dapat menutupi auratnya secara sempurna, maka
salatnya dinilai sah.
b. Suci dari hadas dan najis,
Jika seseorang mengalami hadas, atau badannya, pakaiannya, atau
tempat tawafnya terkena najis yang tidak dapat dimaafkan, atau pakaiannya
terlepas sehingga mereka telanjang sementara dia mampu menutupi auratnya
pada saat tawaf, maka dia harus bersuci dan menutupi auratnya lalu meneruskan
tawafnya tadi, meskipun dia melakukannya dengan sengaja dan jedanya
panjang. Sebab, mazhab Syafi’i tidak mensyaratkan muwaalah (berkelanjutan)
dalam tawaf, sama seperti wudhu. Tetapi, disunnahkan memulai lagi dari
awal.13
c. Memulai tawaf dari hajar aswad sebagaimana dengan seluruh badannya dari
arah kiri,
13 Wahbah Zuhaili, al-Fiqh Wa Adillatuhu Jilid 3, hlm. 488.
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d. Menjadikan baitullah di sebelah kirinya ketika tawaf dengan berjalan
menghadap ke mukanya,
e. Tawaf dilakukan tujuh kali putaran,
f. Tawaf dilakukan di dalam masjid,
g. Tidak ada sesuatu yang membelokkan pada urusan lain selain tawaf,
h. Niat tawaf selain tawaf rukun dan tawaf qudum,
i. Hendaknya tawaf qudum dilakukan sebelum wukuf di Arafah.14 Dari
penjelasan di atas sudah sangat jelas bahwa Mazhab Hanafi tidak menyebutkan
keharusan suci dari hadas sedangkan Mazhab Syafi’i menyebutkan keharusan
suci dari hadas kecil maupun hadas besar pada saat tawaf.
Dari segi metodologis hukum Islam dapat dipahami sebagai hukum yang
bersumber dari al-Qur’an dan Sunah nabi melalui proses ijtihad.15 Ruang gerak
metodologi antara wahyu sebagai sumber hukum yang memuat petunjuk-petunjuk
global dan kedudukan ijtihad sebagai fungsi pengembangannya, memungkinkan
hukum Islam memiliki sifat elastis dan akomodatif. Karakteristik hukum Islam yang
bersendikan wahyu dan akal, merupakan sebuah ciri khusus yang membedakan
antara hukum Islam dengan sistem hukum lainnya.16
14 A.Aziz Masyhuri, Fiqih Haji Menurut Mazhab Hanafi, Maliki. Syafi’I, dan Hambali
(Surabaya: PT. Bungkul Indah), hlm. 33-35.
15 M. Abdul Mujib, Mabruri Tholhah, Syafi’ah, Kamus Istilah Fiqh (Jakarta: PT. Pustaka
Firdaus, 1994), hlm. 421.
16 Ghufron A, Mas’adi, Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Metodologi Pembaharuan Hukum
Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 1.
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Kemudian Mazhab Hanafi berpendapat tidak suci dari hadas kecil atau hadas
besar dibolehkan melakukan tawaf akan tetapi wajib membayar dam. Bagi
seseorang yang berhadas kecil maka ia wajib membayar dam berupa seekor
kambing, kemudian jika mereka berhadas besar maka wajib membayar dam seekor
unta.17 Dalam kitab Bidayatul Mujtahid karya Ibn Rusyd juga menjelaskan tentang
kebolehan tawaf dalam keadaan tidak suci adalah mendasarkan kebolehan
melakukan sa’i dan yang lainnya dalam keadaan tidak suci. Untuk itu, mereka
beranggapan tidak setiap ibadah disyaratkan suci, seperti puasa. Dan itu berarti,
bahwa tidak setiap ibadah disyaratkan dengan suci.
Mazhab Syafi’i berpendapat dalam masalah bersentuhan dengan lawan jenis
dalam tawaf dapat ditarik sebuah kesimpulan. Pertama, karena sulitnya memenuhi
kriteria pindah mazhab dan karena kondisi Masjidil Haram yang tidak bisa dihindari
dalam masalah bersentuhan dengan lawan jenis, maka pengikut mazhab Syafi’i
tidak perlu pindah mazhab. Kedua, dalam hal batalnya wudhu mereka tetap dapat
mengikuti mazhab Syafi’i asalkan tidak menyengaja menyentuh lawan jenis.
Selama tidak menyengaja tidak membatalkan wudhu. Ketiga, pendapat bahwa
bersentuhan dengan lawan jenis itu tidak batal memang tidak disarankan untuk
digunakan dalam kondisi normal, hanya karena cobaan yang merata bagi orang yang
tawaf.
17 Ibn Mas’ud al Kasani, Badāi‘ ash-Shonāai‘ fī tartībāl al-Syarāi‘, hlm. 129
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Dalam hal ini, menurut argumen penulis, Tawaf sebagai salah satu rukun haji,
mempunyai beberapa syarat untuk mendapatkan keabsahannya. Salah satu syarat
dari tawaf adalah taharah, dimana taharah sendiri meliputi suci dari hadas besar
maupun hadas kecil. Akan tetapi bersentuhan dengan lawan jenis pada saat tawaf
tidak bisa di hindarkan pada saat melakukan tawaf.
Menurut penulis hukum batalnya wudhu karena bersentuhan dengan lawan
jenis dalam tawaf apabila dilihat kesesuaian dengan masyarakat Indonesia mengenai
hukum bersentuhan tersebut lebih condong kearah Mazhab Syafi’i dibanding
dengan Madzhab Hanafi. Hal ini juga didukung oleh organisasi Islam yang terbesar
di Indonesia yaitu Nahdatul Ulama dimana golongan ini mengikuti Mazhab Syafi’i.
Tabel Komparasi Istinbat Hukum Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
Mazhab Hanafi Mazhab Syafi’i




Al- Qur’an, Al- Sunnah/
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tawafnya akan tetapi jika
melakukannya di luar
masjid maka tawafnya
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itu dimulai sejak terbit
fajar Hari raya kurban
untuk tawaf ziarah dan
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membelokkan pada
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niat tawaf selain tawaf
rukun dan tawaf qudum,
hendaknya tawaf qudum
dilakukan sebelum wukuf
di Arafah.  Dari penjelasan
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Menurut Mazhab Hanafi dalam keadaan tidak suci dari hadas tidak
membatalkan tawaf, akan tetapi mereka harus membayar dam, sedangkan Mazhab
Syafi’i berpendapat boleh melakukan tawaf dalam keadaan berhadas dengan
alasan karena sulit menghindari persentuhan dengan lawan jenis dalam satu tempat
atau dalam keadaan darurat.
Komparasi Istinbat hukum mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i adalah
mereka sama-sama menggunakan al-Qur’an dan hadis sebagai dasar berpendapat
mengenai tawaf bagi orang yang berhadas, akan tetapi mereka menggunakan
redaksi hadis yang berbeda. Mazhab Hanafi menggunakan sebuah hadis dan
diartikan sebagai perumpamaan seperti pada Q.S al-Ahzaab: 6, yakni tawaf sama
halnya seperti salat entah dalam hal pahalanya ataupun kefarduannya. Kemudian
Mazhab Syafi’i menyebutkan seseorang tidak dapat menutupi auratnya dan tidak
suci dari hadas karena kondisi darurat, maka tetap diperbolehkan melakukan tawaf
dalam keadaan seperti itu dan tawafnya sah, karena  sama halnya dengan
mengerjakan salat karena kondisi darurat.
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B. Saran-saran
Berdasarkan penjelasan yang sudah dijabarkan panjang lebar di atas, penulis
dapat memberi saran untuk para peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian lebih dalam tentang komparasi waktu pelaksanaan ibadah haji sebagai
berikut:
1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pengetahuan bagi penulis atau
masyarakat tentang hukum batalnya wudhu karena bersentuhan dengan
lawan jenis dalam tawaf.
2. Penelitian ini semoga dapat dijadikan rujukan hukum batalnya wudhu
karena bersentuhan dengan lawan jenis dalam tawaf.
3. Kajian lebih mendalam perlu dilakukan untuk mengetahui penerapan
metode istimbat mujtahid dalam masalah-masalah hukum yang relevan
sehingga dapat membantu penyelesaian masalah hukum kontemporer.
Pendapat Imam Syafi’i tentang batalnya wudhu karena bersentuhan dengan
lawan jenis dalam tawaf hendaknya dijadikan sebagai upaya memecahkan
problematika hukum Islam di masyarakat Indonesia, tanpa mengabaikan
pendapat Imam Mazhab lain yang relevan untuk diterapkan dalam situasi
dan kondisi tertentu.
C. Kata Penutup
Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini selesai disusun untuk
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memenuhi sekaligus melengkapi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Hukum
Strata Satu Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
banyak membantu sehingga skripsi ini selesai, terutama kepada Bapak Supani
selaku pembimbing yang telah berkenan membimbing dengan kesabaran dari awal
skripsi ini selesai disusun.
Penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi kita semua.
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